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Jember, dibawah bimbingan Dr. Triana Dewi Hapsari, S, selaku Dosen
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Anggota.

ABSTRAK

Klaster agroindustrichip mocaf di Kabupaten Trenggalek jumlahnya
mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Penettidertujuan
untuk: (1) mengetahui kelayakan usaha klaster agroinaingrimocafdari aspek
finansial; (2) mengetahui pengaruh perubahan harga bahan(uzkkayu) dan
perubahan harga juathip mocaf terhadap kelayakan usaha Kklaster; (3)
mengetahui prospek usaha Kklaster agroinduship mocaf di Kabupaten
Trenggalek; dan (4) mengetahui strategi pengembangan usatex lagroindustri
chip mocaf Penentuan daerah penelitian secptaposive methodyakni di
Kabupaten Trenggalek. Metode penelitian menggunakan metodeptgsétan
analitik, pengambilan 5 sampel agroindustnip mocafdilakukan secaraotal
sampling.Metode analisis data dengan deskriptif, analisis kelayakaha dengan
kriteria kelayakan investadlet Present Valu¢éNPV), Benefit/ Cost RatidB/C
Ratio), Internal Rate of Retur(lRR), Pay Back PeriodPP),Break Event Point
(BEP), analisis sensitivitas kenaikan harga ubi kayu mEmurunan harga jual
chip mocaf dan analisis SWOT. Kesimpulan penelitian: (1) agratdwchip
mocafdi Trenggalek secara finansial layak untuk dijalankan demganNPV
35.955.986; B/C ratio 1,66; nilai IRR 34,69%@ay back periodt,02 tahunpreak
event pointtercapai pada saat produksi 127.213 kg. (2) analisis sensitivitas
menunjukkan agroindustchip mocaflayak untuk dijalankan walaupun terjadi
kenaikan harga ubi kayu sampai 6,3% dan tidak layak pada kenailgen uiar
kayu 10% dan 12,7%. Agroindusttip mocaflayak untuk dijalankan walaupun
terjadi penurunan harga jual chip sebesar 5% dan tidak lkgtka terjadi
penurunan harga jual chip sebesar 6%. (3) agroindthgfyimocafberada pada
white area(kuat berpeluang) yang artinya memiliki pasar yang prospeétif
kompetensi untuk menjalankannya. Agroindustrip mocafberada pada posisi
strategi stabilitas yang artinya tidak ada perubahan yaggifisan dalam
pengembangan agroindustaohip mocaf (4) strategi yang dapat diambil
agroindustrichip mocafdalam mengembangkan usahanya antara lain menjalin
kemitraan dengan petani dan pihak eksternal terkait bahan dmkupasar;
membentuk kelembagaan/ kelompok agroindustri yang bekerja sanganden
lembaga keuangan, swasta, dan pemerintah; peningkatan kualitga kemg;
peningkatan sarana dan prasarana; kerjasama dengan instansintaéme
lembaga pendidikan dan pihak swasta dalam hal pengembangan gegaranf
limbahchip mocaf

Kata kunci: klaster, agroindustri, kelayakan usaha, asaBsinsitivitas, dan
strategi.
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Business Feasibility, Prospect and Development Strategies Mocaf Chip
Agro-industry Clusters in Trenggalek, East Java Yudi Cristian Windartha,
Agribusiness Studies Program, Postgraduate Program, Fafulygriculture,
Jember University, under supervision of Dr. Triana Dewi ldapSP., MP as the
Supervisor and Dr. Ir. Evita Soliha Hani, MP as a Memb&ugervisor.

ABSTRACT
The number of Mocaf chip agro-industry cluster in Trendghles decreased in
recent years. This study aims to: (1) know the busirezssHility of agro-industry
cluster chip mocaf from the financial and non finan@apects; (2) know the
effect of price raw material changes (cassava) andcliamge of mocaf chip
selling price towards cluster business feasibility; ()vkrithe prospects of agro-
industry chip mocaf cluster business in Trenggalek Regencly{4nknow the
development strategy of cluster agro-industry business ohgeaf. The
determination of the study area method purposively is in gb&ek. This
research uses descriptive and analytical method, takimgnples agro-industry
chip mocaf are done by total sampling. Descriptive metlafddata analysis,
business feasibility analysis with the eligibility temia of investment Net Present
Value (NPV), Benefit / Cost Ratio (B / C Ratio), émal Rate of Return (IRR),
Payback Period (PP), Break Event Point ( BEP), pric@ebses sensitivity
analysis of cassava and lower sales prices chip maodfSWOT analysis. The
conclusion of the study: (1) agro-industry chip mocaf ienbgalek financially
feasible with NPV value 35.955.986; B/C ratio of 1,66; IRR valfis4,69%;
payback period of 4,02 years; break-even point is reachetheattime of
production of 127.213 kg. (2) The sensitivity analysis shows gine-iadustry
chip mocaf eligible to run despite an increase in theepriccassava up to 6,3%
and not eligible on the increase price cassava 10% and 12gf@eindustry chip
mocaf is feasible to run despite a reduction in chip sales oy 5% and not
feasible when a reduction in chip sales price of 6%. @BpAndustry chip mocaf
is in the white area ( in strong chance) which meansve h prospective market
and competence to run. Mocaf chip agro-industry is in atipesof stability
strategy, which means there is no significant changkerdevelopment of agro-
industry chip mocaf. (4) Strategies that can be taken inlajg@ag agro-industry
chip mocaf business such as partnerships with farmersxéemh@ parties related
to raw materials and markets; establish institutiongtb-andustry group that
works closely with financial institution, private, and goveent; improving the
quality of labour; facility and infrastructure improvememboboperation with
government agencies, educational institutions and the prisatéor in the
development of waste utilization chip mocatf.

Keywords: cluster, agro-industry, business feasibility)sg&vity analysis, and
strategy.
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RINGKASAN

Kelayakan Usaha, Prospek Dan Strategi Pengembangan Klaster
Agroindustri Chip Mocaf Di Kabupaten Trenggalek Jawa Timur; Yudi
Cristian Windartha, 111520201012; 2015; 139 Halaman, Program Studi

Agribisnis, Program Pasca Sarjana, Fakultas Pertamarmtditas Jember.

Agroindustri chip mocafdi Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur mulai
dikembangkan pada tahun 2006. Agroindustip mocafmemproduksi bahan
baku tepungmocaf yaitu chip ubi kayu yang difermentasi. Perkembangan
agroindustrichip mocafdi Kabupten Trenggalek mengalami penurunan sejak
tahun 2010-2011, hal ini disebabkan banyak agroindustri yang meanderit
kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui ladlay usaha klaster
agroindustrichip mocafdari aspek finansial; (2) mengetahui pengaruh perubahan
harga bahan baku (ubi kayu) dan perubahan hargachipl mocafterhadap
kelayakan usaha klaster; (3) mengetahui prospek usaliarkdagoindustrchip
mocaf di Kabupaten Trenggalek; dan (4) mengetahui strategi pengenmbanga
usaha klaster agroindusthip mocaf

Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan sendajapoSive
Method yakni di Kabupaten Trenggalek. Metode penelitian yang dilakukan
menggunakan metode deskriptif, dan analitik dengan data sekumderioheer.
Pengambilan sampel menggunakan metmdal samplingdengan 5 responden
agroindustri klaster yang tersebar di Kecamatan Surabaitdatan Durenan, dan
Kecamatan Gandusari. Metode analisis menggunakan aha&ligisakan finansial
dengan kriteria kelayakaNet Present Valu€NPV), benefit cost(B/C) ratio,
Internal Rate Of Retur(iIRR), Pay Back PeriodPP), analisi8reak Event Point
(BEP), analisis sensitivitas terhadap kenaikan harga ubidary penurunan harga
jual chip, identifikasi faktor-faktor internal dan eksteragtoindustri, dan analisis
SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) agroindustrip mocaf di

Trenggalek secara finansial layak untuk dijalankan denganN#igi 35.955.986;

Xi
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B/C ratio 1,66; nilai IRR 34,69%pgay back periodt,02 tahunpreak event point
tercapai pada saat produksi 127.213 kg. (2) analisis sensitivéasnjukkan
agroindustrichip mocaflayak untuk dijalankan walaupun terjadi kenaikan harga
ubi kayu sampai 6,3% dan tidak layak pada kenaikan harga ubi kayu 10% dan
12,7%. Agroindustrichip mocaf layak untuk dijalankan walaupun terjadi
penurunan harga jual chip sebesar 5% dan tidak layak ketjrditpenurunan
harga jual chip sebesar 6%. (3) agroindustip mocafberada padanhite area
(kuat berpeluang) yang artinya memiliki pasar yang prospdétif kompetensi
untuk menjalankannya. Agroindustchip mocaf berada pada posisi strategi
stabilitas yang artinya tidak ada perubahan yang signifikeamdpengembangan
agroindustrichip mocaf (4) strategi yang dapat diambil agroindustrip mocaf
dalam mengembangkan usahanya antara lain menjalin kemitragandpetani
dan pihak eksternal terkait bahan baku dan pasar; membentukbkegkean/
kelompok agroindustri yang bekerja sama dengan lembaga keuangeta, dan
pemerintah; peningkatan kualitas tenaga kerja; peningkatan skramxasarana;
kerjasama dengan instansi pemerintah, lembaga pendidikapildak swasta

dalam hal pengembangan pemanfaatan linab&h mocaf
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SUMMARY

Business Feasibility, Prospect and Development Strategies Mocaf Chip
Agro-industry Clusters in Trenggalek, East Java Yudi Cristian Windartha,
111520201012; 2015; 139 Pages, Agribusiness Studies Program, Postgraduate
Program, Faculty of Agriculture, Jember University.

Agroindustry chip mocaf in Trenggalek Regency, East Jagadeeaeloped
in 2006. It produces raw materials mocaf flour that is feted cassava chips.
The development of agro-industry chip mocaf in Trenggalekedsed since
2010-2011, this is due to many agro-industries that suffered loBsessstudy
aims to: (1) know the business feasibility of agro-indushuster chip mocaf from
the financial and non financial aspects; (2) know tlfiecef price raw material
changes (cassava) and the change of mocaf chip seliog towards cluster
business feasibility; (3) know the prospects of agro-inglustip mocaf cluster
business in Trenggalek Regency; and (4) know the developneategy of
cluster agro-industry business chip mocatf.

The determination of the study area method purposivety 1$enggalek.
This research uses descriptive and analytical methodhgteékisamples agro-
industry chip mocaf are done by total sampling. Descriptivéhoals of data
analysis, business feasibility analysis with the bliy criteria of investment Net
Present Value (NPV), Benefit / Cost Ratio (B / CiRatinternal Rate of Return
(IRR), Payback Period (PP), Break Event Point ( BIpH3e increases sensitivity
analysis of cassava and lower sales prices chip ma@fSWOT analysis.

The result of the study shows that: (1) agro-industry ahipcaf in
Trenggalek financially feasible with NPV value 35.955.986; B/t raf 1,66;
IRR value of 34,69%; payback period of 4,02 years; break-eveh ipai@ached
at the time of production of 127.213 kg. (2) The sensitivitylysiga shows the
agro-industry chip mocaf eligible to run despite an in@eashe price of cassava
up to 6.3% and not eligible on the increase price casHataand 12,7%. Agro-
industry chip mocaf is feasible to run despite a reduatiariip sales price by 5%
and not feasible when a reduction in chip sales price of (8Y0Agro-industry
chip mocaf is in the white area ( in strong chance) wimgans to have a
prospective market and competence to run. Mocaf chip adustry is in a
position of stability strategy, which means there is mmicant change in the
development of agro-industry chip mocaf. (4) Strategies ¢ha be taken in
developing agro-industry chip mocaf business such as parfpensith farmers
and external parties related to raw materials and ngrkstablish institutional/
agro-industry group that works closely with financial ington, private, and
government; improving the quality of labour; facilty and asfructure
improvement; cooperation with government agencies, edunedtinstitutions and
the private sector in the development of waste utiimathip mocaf.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Peningkatan produktivitas tanaman pangan di tingkat petatif stégnan,
karena terbatasnya kemampuan produksi, penurunan kapasitas kelmbaga
petani, serta kualitas penyuluhan pertanian yang jauh damads. Untuk
meningkatkan ketersediaan pangan Kementrian Pertanian marstustiegi yang
memfokuskan pada peningkatan kualitas sumber daya alam dan lingkungan,
pengembangan infrastruktur pertanian dan pedesaan, meningkatkan produksi
pangan dalam negeri untuk memenuhi kebutuhan dan mengembangkan
kemampuan pengelolaan cadangan pangan pemerintah dan masgaiakasatu
kebijakan untuk mendukung strategi tersebut adalah kebijakan daddéakukan
diversifikasi pangan. (Departemen Pertanian, 2009).

Beras merupakan makanan pokok utama di Indonesia dan 23%addri
pertanian adalah beras. Menurut data BPS (2013) rata-rasairkei kalori per
kapita sehari makanan pokok masyarakat Indonesia se&ma 1999 sampai
2005 untuk kelompok komoditi padi-padian adalah 52,69%, diikuti oleh
kelompok lemak dan minyak sebesar 11,94% dan kelompok malkathaepesar
10,52%. Kelompok kacang-kacangan dan umbi-umbian adalah kelompok
makanan pokok setelah beras dengan persentase konsumaiadiarturut-turut
sebesar 3,26% dan 3,00%. Periode tahun 2006 sampai 2011 rata-rataskons
padi-padian per kapita adalah sebesar 48,37% diikuti olehmgelk makanan
jadi sebesar 13,66% dan kelompok lemak dan minyak sebesar 12,8@¥hpkik
kacang-kacangan dan umbi-umbian menempati urutan ketiga dapaegengan
persentase konsumsi sebesar 3,09% dan 2,35% (BPS, 2013)

Meningkatnya taraf hidup dan status ekonomi menyebabkan parupala
pengeluaran dan konsumsi masyarakat. Selain makanan pokoki &epast
masyarakat juga mulai beralih ke makanan jadi sepéetikae, roti, biskuit dan
makanan berbahan tepung terigu lainnya. Sehingga kebutuhan plkag terigu
sebagai bahan baku kelompok pangan tersebut juga meningkatink&rerigu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

nasional menurut Aptindo terus meningkat, konsumsi terigu relpaaa kuartal
| tahun 2011 tercatat sebesar 1,15 juta ton dan pada kuaréduh 2012
meningkat menjadi 1,22 juta ton, konsumsi terigu nasional pddan ta013
diperkirakan 4,43 juta ton. (Aptindo, 2013).

Salah satu upaya untuk menekan impor baik gandum maupun tepigog t
adalah dengan melakukan diversifikasi pangan yang memanfaatdukpokal,
salah satunya adalah ubi kayu. Ubi kayu dapat dimanfaatkard&aiin bentuk
segar maupun olahannya, dalam bentuk setengah jadi ubi kayt diajsdn
menjadi tepung tapioka, tepung ubi kayu, gaplek dan oyek. Tepungaaecara
luas diserap oleh industri pangan seperti industri roti, es kvernen, susu
formula, saus dan minuman ringan. Selain itu tepung ubi kayatdmga
dimanfaatkan dalam pembuatan produk makanan seperti rotkuei&ering dan
lain-lain (Budiarto, 2011).

Ubi kayu atauManihot esculentaermasuk famili Euphorbiaceae, genus
Manihot, yang terdiri atas 100 spesies. Namun yang paling k@hdan sering
dimanfaatkan oleh manusia adaManihot esculenta Crantatau ubi kayu. Ubi
kayu dapat dikembangkan di hampir semua kawasan, Indonesialilddlerah
beriklim kering maupun hujan. Produksi ubi kayu Indonesia teresingkat
setiap tahun dan memberikan potensi sumber pangan aftesglain makanan
pokok. Data luas panen, produktivitas dan produksi ubi kayu In@doteisun
2006 sampai 2012 disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Data Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Ubi Kagonesia
Tahun 2006 - 212

Tahun Luas Panen (Ha) Pr(oT%l;l;lt_"\gt)aS Produksi (Ton)
2006 1.227.459 16,3 19.986.640
2007 1.201.481 16,64 19.988.058
2008 1.204.933 18,06 21.756.991
2009 1.175.666 18,75 22.039.145
2010 1.183.047 20,22 23.918.118
2011 1.184.696 20,30 24.044.025
2012 1.116.802 20,31 22.677.866

Sumber : BPS (2013), Data diolah
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Produksi ubi kayu cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2006
sampai tahun 2012, sedangkan luas panen ubi kayu justru mengalamnpenur
Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan produksi ubi kayu buleapakan
akibat dari perluasan lahan, namun peningkatan produktifitas.

Meskipun pemanfaatannya dalam industri makanan cukup luas, namun
tepung ubi kayu dan tepung tapioka hanya dapat menjadi penggaptidaiam
persentase yang kecil. Tepung tapioka merupakan pati murni daedaesifat
dan kegunaannya dibanding dengan tepung terigu, umumnya penggunaannya
dengan tepung terigu bersifat sebagai pelengkap. Tepung ubi kaytikmem
potensi untuk menggantikan terigu, namun dalam beberapa msgk memiliki
kekurangan sehingga penggunaannya belum optimal. Marzempi (1994) dalam
Iswari (1997) menyebutkan bahwa setiap peningkatan subsitusi tapukgyu
10% terjadi penurunan kadar protein sekitar 1%, sehingga dalamnfsatan
tepung ubi kayu sebagai pengganti terigu perlu di campur dengan jegung
yang mempunyai kandungan protein tinggi.

Mocaf (Modified Cassava Flogr merupakan tepung ubi kayu yang
dimodifikasi dalam pembuatannya melalui proses fermentsngga tepung
yang dihasilkan memiliki sifat-sifat fisik dan cita aagang lebih baik daripada
tepung ubi kayu biasa. Tepumgocaflebih dapat digunakan secara luas dalam
subsitusi terigu dibanding dengan tepung ubi kayu ataupun tepung tapioka,
meskipun secara komposisi kimia tidak banyak menunjukkan qbesthe
khususnya antara tepung ubi kayu dan tepung tapMkaaf dapat digunakan
dalam pembuatan mie instaloW class) dengan subsitusi terigu sebesar 25%,
pada produk kue kering dan biskuit dengan subsitusi terigu sebesar, ba@esy
dengan subsitusi sampai 30% dan pada produk-produk lain yang mash ter
diteliti penggunaannya (Trubus, 2012).

Agroindustrichip mocafdi Indonesia khususnya di Jawa Timur dimulai di
Kabupaten Trenggalek pada tahun 2006 dan telah mengalami beperauke
perkembangan. Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu deeteh s

penghasil ubi kayu.
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Tabel 1.2 Produksi Ubi Kayu di Lima Kabupaten di Jawa Timainuh 2008 —

2012
Produksi (ton)
Kabupaten/ Kota 2008 2009 2010 2011 2012
Ponorogo 435.966 445861 640.997 595943  705.280
Malang 426.902  313.704 280.762 451.011 396.749
Pacitan 473 321122 325342 563.230 486.383
Trenggalek 262.941  233.383 344 380313 441.121
Sampang 212.346  180.381 185.688 188.003 160.548

Sumber : Departemen Pertanian, 2013 (data diolah)

Tabel 1.2 menunjukkan produksi ubi kayu tahun 2008 sampai tahun 2012 di
lima kabupaten dengan produksi tertinggi selama 5 tahurupéaén Trenggalek
merupakan sentra penghasil ubi kayu keempat setelah Kabupatenodtn
Kabupaten Malang, dan Kabupaten Pacitan.

Agorindustri chip mocafdi Kabupaten Trenggalek terdiri dari industri
klaster yang merupakan industri rumah tangga yang memproduiksimocaf
sebagai bahan setengah jadi teponmogaf Industri penepungan dilakukan oleh PT
Bangkit Cassava Mandiri (PT BCM) yang merupakan kerjasamera Koperasi
Gemah Ripah Loh Jinawi dengan PT TPS Agro. Permimtaacaf datang dari
beberapa perusahaan lain seperti PT Sentrafood IndoR&simdofood Sukses
Makmur, PT Garudafood dan permintaan dari distributor-Oistor lokal
(Bappenas, 2009).

Menurut data Bappenas (2009) total permintaencaf mencapai 1000 ton
per bulan. Permintaamocafdiprediksi akan semakin meningkat seiring dengan
keluarnya Surat Keputusan Menteri Perdagangan tentang kewaiigsortir
terigu dan gandum untuk melakukan subsitusi dengan tepung lokal (Trubus
2012). Peningkatan permintaarmocafbelum bisa diimbangi dengan peningkatan
produksi, Maryadi (2010) menyebutkan bahwa prodokstafoleh PT BCM di
Trenggalek hanya sekitar 100-150 ton per bulan. Handriadi (2009)eimgtkan
bahwa kapasitas produksi PT BCM yang kecil diantaranya ali&eln oleh
kapasitas produksi klaster yang belum seperti yang diharapkhimgga mesin
giling PT BCM dengan kapasitas 400 ton belum bisa dioptimaldpaya untuk

memenuhi kapasitas produksi dilakukan antara lain dengan penimdjlagiasitas
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produksi klaster melalui pembinaan dan pembentukan klaster. hetuk
mencapai kapasitas produksi 400 ton per bulan diperlukan rséRi@aklaster.
Menurut Mursito (2009) PT BCM juga akan terus meningkatkan kapasita
produksinya sampai 1000 ton per bulan yang membutuhkan sekitara®8&r ki

Data Koperasi Gemah Ripah Loh Jinawi (2013) sampai tahun r2@$ih
ada sekitar 60 klaster yang sudah terbentuk, namun mentabuki 2013 yang
masih aktif berproduksi hanya sekitar 15 klaster. Penurunardalp klaster
memasuki awal tahun 2013 tersebut membuat potensi mengoptirkalkasitas
produksi mocaf belum dapat terpenuhi. Produksiocaf sampai tahun 2012
mencapai 100 ton per bulan, dengan rendemen 90%cld@rimocaf(Trubus,
2012). Hal ini berarti produkship mocafdari klaster-klaster yang ada selama ini
hanya sekitar 112 ton per bulan. Kondisi tersebut meialpaproduksmocaf
yang dihasilkan tidak sebanding dengan permintaan pasar. Safh
permasalahan klaster yang utama adalah di bidang permoklalstey yang ada
sebagian besar hanya dimiliki oleh perorangan sehinggey sihadapkan pada
kendala modal untuk dapat menaikkan kapasitas produksinya (Bappenas, 2009)

Keterbatasan modal membuat klaster-klaster yang adalitkas untuk
mengembangkan usahanya, hal ini karena teknologi yang dibutuhkak un
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi masih tergolong malmal da
membutuhkan biaya operasional yang besar. Misalnya dalagagesm mesin
pengering untuk mengeringkachip mocaf tidak adanya mesin pengering
membuat klaster hanya bergantung pada sinar matahari untgiemmgkanchip
mocaf Disamping dalam pengadaan teknologi, keterbatasan madm |
berdampak pada kesulitan mendapatkan bahan baku. Mekanisme parbbbin
baku didasarkan pada mekanisme pasar, sehingga pemilik klasterbeasaing
dengan pengusaha-pengusaha tepung tapioka yang sudah kuat senaial fina
dalam pembelian bahan baku. Akibatnya kenaikan atau penururga eran
baku merupakan salah satu faktor tidak stabilnya produksi klaSkain
permodalan, keterbatasan dalam pengelolaan manajemenkibatigen klaster-
klaster yang ada belum bisa beroperasi dengan optimakughya dalam
perencanaan kapasitas produksi dan mutu produk (Maryadi, 2010).
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Potensi pengembangan klaster industacaf di Trenggalek cukup besar
jika dilihat dari terus meningkatnya permintaamocaf Semakin meningkatnya
permintaan mocaf menunjukkan prospek pasanocaf yang cukup baik.
Berdasarkan kondisi klaster di Trenggalek, masih terdapat lkeddéam hal
manajemen dan kemampuan finansial (Bappenas, 2009). Maka peaKukdih
suatu kajian untuk mengetahui kelayakan usaha agroindimsgrimocafpada
klaster-klasteryang ada. Kelayakan usaha dikaji dari aspek finansial yang
meliputi kriteria investasi serta pengaruh perubahan harganbbaku dan
perubahan harga ju@hip terhadap kelayakan klaster agroindustrip mocaf
Kelayakan usaha klaster juga perlu dikaji dari aspek non falayeng meliputi
faktor-faktor internal dan eksternal klaster, sehingga dapatathui prospek
agroindustri chip mocaf di Trenggalek dan dapat disusun suatu strategi

pengembangan usaha klaster agroindaktp mocaf

1.2Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahgraian di kaji
adalah :
1. Bagaimana kelayakan usaha klaster agroindudiip mocaf dari aspek
finansial dan non finansial?
2. Bagaimana pengaruh perubahan harga bahan baku (ubi kayu)rdbahae
harga juathip mocatterhadap kelayakan usaha klaster?
3. Bagaimana prospek usaha klaster agroindalipi mocafdi Trenggalek?

4. Bagaimana strategi pengembangan usaha kagteindustrchip moca?

1.3Tujuan

1. Mengetahui kelayakan usaha klaster agroindudtip mocafdari aspek
finansial dan non finansial.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perubahan harga bahan baku (ubi
kayu) terhadap kelayakan usaha klaster.

3. Untuk mengetahui bagaimana prospek usaha klaster agroinchiptmocaf

di Trenggalek.
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4. Mengetahui bagaimana strategi pengembangan usaha klasbandagtri

chip mocaf

1.4Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mendetayakan
usaha dan prospek klaster agroindustip mocafdari aspek finansial maupun
aspek non finansial serta pengaruh perubahan harga ubi kayu defesyaibaku
terhadap kelayakan usaha klaster. Strategi pengembangaa yesag disusun
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku-pelala kiaster
dalam mengembangkan usaha mereka. Penelitian ini juga dapétath sumber
informasi bagi penelitian-penelitian lain yang berhudam dengan agroindustri

chip mocafdi masa mendatang.
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BAB 2. LANDASAN TEORI

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Sari (2012) menganalisis Kelayakan Rencana Pendirian Usghang Ubi
Kayu di Nagari Toboh Ketek Kecamatan Enam Lingkung Kabup&adang
Pariaman. Aspek pasar, teknis dan manajerial di intrebatasecara deskriptif
sedangkan aspek finansial di jelaskan dengan analisis dds#&aptikuantitatif.
Kriteria kelayakan finansial yang di kaji meliputi B/C oatNet Present Value
(NPV), Internal Rate of ReturfiRR), Payback Perioddan Analisis Sensitivitas.
Ketersediaan bahan baku dan teknologi yang mudah digunakapakan aspek
teknis yang mendukung dalam pendirian usaha tepung ubi kayuadpak pasar
permintaan masyarakat yang tinggi terhadap produk tepung-tepungamgegu
serta kemudahan dalam melakukan promosi dan distribusi mefgtbr
pendukung dalam kelayakan usaha tepung ubi kayu yang akan didirikan
Manajemen usaha tepung ubi kayu masih tergolong industri desgan umur
ekonomis lima tahun.

Dari hasil analisis finansial didapatkan nilai NPV = Rp02@.925,17. B/C
ratio 1,041 dan IRR sebesar 27%. Ketiga indikator ini menunjulkkaha tepung
ubi kayu tersebut layak diusahakan. Ibrahim (2009) dalam bukunggata&an
bahwa apabila hasil perhitungiiet Present Valugbih besar dari 0 (nol), maka
dikatakan usaha terselfetasible(go) untuk dilaksanakan dan jika lebih kecil dari
0 (nol) tidakk layak untuk dilaksanakan. Nilai B/C ratio gdabih besar dari 1
menunjukkan bahwa usaha tersebut layak untuk dilaksanakian.IRR yang
didapat adalah 27%, sedangkan nilai suku bunga bank yang berlakin bfitla
artinya nilai IRR lebih besar daripada nilai suku bunga bank penigku, hal
tersebut menandakan bahwa usaha layak untuk dilaksand&gback period
adalah waktu untuk pengembalian modal, sehingga jika dalam waktu umur
ekonomis usaha modal dapat kembali maka usaha tersebuatkdikdhyak untuk
diusahakan. Pada usaha industri tepung ubi kayu ditaydack Periodselama
4 tahun, artinya dalam waktu 4 tahun modal usaha yang dikatuarntuk
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investasi awal sudah kembali. Hal ini menjadikan usaha indesting ubi kayu
layak untuk dijalankan, karena umur ekonomis usaha tersedahddehun.

Dalam usaha industri tepung ubi kayu dilakukan analisistséas untuk
melihat pengaruh kenaikan biaya Operasional dan Manajéb&M) dan
pengaruh penurunan penerimaan. Hasil yang didapat usaha iindpstrg ubi
kayu masih layak dijalankan meskipun ada kenaikan biaylsl G&mpai 4% atau
penurunan penerimaan sebesar 3%.

Rochaeni (2004) melakukan penelitian untuk melihat prospek
pengembangan industri kecil Tapioka di Sukaraja Kabupaten rBogo
Penelitiannya bertujuan untuk mengkaji gambaran umum industyofadran ubi
kayu di Sukaraja Kabupaten Bogor dan besarnya tingkat keuntungatriikdci$
Tapioka bagi peningkatan kesejahteraan pengusahanya, seladikaji juga
besarnya nilai tambah dan kontribusinya terhadap peningkatadajegan
pengusaha dan pengalokasiannya, serta mengkaji prospek indostfidgoka
dilihat dari sisi input dan peluang pasar. Metode kajian adélalhlsasus dengan
analisis deskriptif, analisis terbagi menjadi analisfitabilitas, analisis nilai
tambah, dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan datitai R/Cratio
pada skala tinggi, menengah, dan sedang berturut-turut adalahl 224 dan
1,07. Nilai tambah untuk skala tinggi , menengah dan sedanguig¢urut adalah
Rp 124,39 per kg; Rp 131,04 per kg; dan Rp 106,15 per kg. Nilai impas dalam
rupiah penjualan pada kegiatan industri kecil tapioka Rp 140.804.54 79K un
skala tinggi, Rp 53.371.589,59 untuk skala menengah, dan 32.476.984,40 untuk
skala rendah. Tingkat impas akan dicapai pada volume penjs&besar
74.107,66 kg per tahun untuk skala tinggi, 28.090,31 kg untuk skala menengabh,
dan 17.093,15 kg per tahun untuk skala rendah. Strategi pengembangam indus
kecil tapioka adalah peningkatan produktivitas jaringan disirildengan
perusahaan penyedia bahan baku maupun hasil hasil industri guna ni&aimgka
penjualan, melakukan pemberdayaan secara optimal terhadap sdayaer
modal, tenaga kerja maupun pengelolaan usahanya, memperhatika dan
kontiyuitas produk, peningkatan kerjasama dengan pihak perbankan da
pemanfaatan permodalan untuk memperkuat modal investasi dankegaal
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Khairuddin (2003) melakukan studi Kelayakan Usaha Dan DampsiklSo
Ekonomi Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Kampar, Relayakan usaha
dikaji berdasarkan kriteria kelayakan sep8i¢t Present Valydnternal Rate of
Return B/C ratio serta analisis sensitivitas. Indikatorigador kelayakan
finansial menunjukkan bahwa usaha Perkebunan Kelapa Sawdalipaten
Kampar, Riau tersebut layak untuk dijalankan. Hal ini ditkkfin dengan nilai
NPV yang lebih besar dari 0 (nol) yaitu Rp 6.874.843.000; nilai 2RR2%,
lebih besar dari nilai suku bunga pinjaman bank sebesar 17%ildaB/C ratio
sebesar 1,13 (lebih besar dari 1). Pada analisis sensjtivéaha perkebunan
Kelapa Sawit di Kabupaten Kampar, Riau masih layak unjalkadkan meskipun
terjadi penurunan harga CPO atau kenaikan biaya produksi sh@dpai

Selain menganalisis kelayakan usaha perkebunan Kelapa S&wit
Kabupaten Kampar, Riau. Juga diteliti dampak sosial ekonarhadap
masyarakat setempat dan kontribusinya bagi perekonomiaraldaHasilnya
menunjukkan bahwa sumbangan perkebunan terhadap pendapatan daderah ba
pajak maupun PDRB menunjukkan peningkatan yakni 12,95%; 14,35% dan
15,06% selama tiga tahun berturut-turut untuk PDRB daerah yanogjumkkan
trend meningkat. Perkebunan kelapa sawit memiliki nilai4,&6 (lebih dari 1)
yang artinya usaha tersebut memiliki keunggulan komparatihdibg aktivitas
pertanian lainnya di daerah tersebut. Dampak sosial ekobagn masyarakat
sekitar berupa penyerapan tenaga kerja 20%-40% dan pengembasgaraks
melalui “‘Community Developméntyang meliputi bidang-bidang pendidikan,
kerohanian, infrastruktur, olahraga, kesenian dan sektor-skltoya. Dengan
demikian, analisis kelayakan usaha dalam penelitiatidak hanya didasarkan
pada finansial benefit saja melainkan juga sosial benefit.

Nainggolan (2009) menganalisis Kelayakan Dan Strategi Revaggan
Usaha Silo Jagung di Gapoktan Rido Manah Kecamatan Nadgmbgpaten
Bandung. Analisis kelayakan didasarkan pada kriteria-kritexlayakan seperti
Net Present Valydnternal Rate Of ReturnB/C ratio, Break Event Pointserta
Payback Period Analisis sensitivitas kemudian dilakukan untuk mengetahui
apakah usaha tersebut masih layak dilaksanakan jika te@gmdbahan harga
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bahan baku dan perubahan harga jual produk. Kemudian dilakugarapalisis
Strategi Pengembangan Usaha Silo Jagung dengan matriks .SB&BiThasil
analisis finansial didapatkan nilaNet Present Valueadalah sebesar Rp.
127.019.755,6 (lebih dari 0). Nilai IRR didapat sebesar 21%, |elsiér lwari suku
bunga bank komersial yang berlaku saat penelitian (14Payback Period
didapat 2,78 tahun, lebih singkat daripada umur ekonomis paketadild $
tahun. Dan nilai B/Gatio diperoleh nilai B/QOatio 1,07 yang artinya lebih besar
dari 1 (satu). Dari nilai indikator-indikator yang diperoldhapat disimpulkan
bahwa usaha silo jagung tersebut layak dijalankan sedaBdifmpada usaha silo
jagung pada kapasitas produksi minimal 1.646,38 ton per tahun.BNZlayang
mendekati 1 (1,07) menunjukkan bahwa usaha silo jagung ini saegaitif
terhadap perubahan.

Dari hasil analisis sensitivitas, usaha silo jagumgensitif terhadap harga
bahan baku utama jagung pipil dan harga jual output jagungkpipig. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil bahwa usaha silo jagung tidak layakhdikan bila
terjadi kenaikan harga bahan baku sebesar 3% atau penuarganual sebesar
3%. Artinya perubahan kenaikan harga bahan baku atau penurangandutput
yang relatif kecil sudah memberikan dampak yang signifikagi kalayakan
usaha silo jagung tersebut.

Strategi pengembangan usaha silo jagung dilihat dengan mahkggun
analisis matriks SWOT. Strategi pengembangan usaha silogjaantara lain:
menjalin kemitraan dengan industri pakan ternak dengan teta@gaemutu
produk, meningkatkan peran manajer dalam pengembangan unit si@ha
jagung, pengembangan produk olahan jagung dalam menghadapi fluidigesi
aktif menjalin kerjasama dengatake holderdalam menghadapi permasalahan
jagung, meningkatkan kapasitas alsin untuk peningkatan produksi dan
pengembangan produk olahan jagung, meningkatkan produksi dan produktivitas
jagung petani anggota dalam menghadapi permintaan jagung eamakis
meningkat.

Leatemia (2008) mengkaji mengenai Analisis Finansial Usaha
Agroindustri Gula Aren (Studi Kasus di Desa Tuhaha Kecam&aparua
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Kabupaten Maluku Tengah, Maluku). Kajian ini melihat biaya-diayang
dikeluarkan untuk memproduksi gula aren, penerimaan dan keuntsayta
mengetahuBreak Event Pointlari usaha tersebut. Hasil kajian didapatkan bahwa
dalam agroindustri gula aren, komponen biaya terbesarhadaiga sewa pohon
(32,96%) dan yang paling kecil adalah biaya tempurung (3,74%) dari biaya
produksi. Penerimaan petani rata-rata Rp 132.099 dengan rapaeadtéksi gula

aren 12,54 kg setiap kali proses. Keuntungan yang didapat setaesar Rp
47.521 sehingga didapat nilai Rf@tio sebesar 1,63 (lebih besar dari 1) yang
menunjukkan bahwa usaha agroindustri gula aren ini layak diggdamNilai R/C

1,63 artinya bahwa setiap tambahan biaya sebesar Rp 1 nadwanberikan
penerimaan sebesar Rp 1,88eak Event Pointlalam kajian ini ditinjau dari segi
produksi dan penjualan. Produksi minimal untuk mencapai BERladabesar
7,52 kg dan penjualan minimum adalah Rp 78.738. Dengan rata-rata produksi
petani 12,54 kg dan penerimaan petani Rp 132.099 artinya sudah di &as BE
sehingga usaha agroindustri gula aren ini layak untuk dijalankan.

Sari (2008) melakukan penelitian untuk melihat prospek pengembangan
usaha penyulingan minyak cengkeh di Provinsi Maluku. Pemelia dilakukan
dengan melihat daya dukung faktor internal dan eksternabisgsl@engembangan
usaha penyulingan minyak cengkeh di Provinsi Maluku dengan menggunak
analisis kelayakan usaha, analisis daya saing dan amabsig faktor internal
dan faktor eksternal. Penelitiannya juga melihat strategi perggegan usaha
penyulingan minyak cengkeh di Provinsi Maluku berdasarkan daya digkbog
internal dan eksternalnya menggunakan analisis mataknalteksternal.

Hasil analisis kelayakan usaha penyulingan minyak cengkehodinBi
Maluku menunjukkan bahwa usaha tersebut layak untuk dijalardam
memberikan keuntungan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai kriten@stasiNet
Benefit Cost ratidebih besar dari satu, dan nilai IRR yang lebih tinggi dari suku
bunga yang berlaku. AnalisBay Back Periodmenunjukkan bahwa investasi
dapat kembali dalam jangka waktu kurang dari 2 tahun, lebih cepatirdar

ekonomis usaha yaitu 10 tahun.
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Minyak cengkeh Maluku memiliki keunggulan komparatif dengan nilai
koefisien DRC lebih kecil dari satu yaitu 0,57-0,87. Minyak cengkeja
memiliki keunggulan kompetitif dengan nilai koefisien PCResar 0,52-0,83.
Analisis strategi pengembagan dilakukan dengan matrik inteksédrnal,
didapat total skor untuk matirk internal adalah 2,21 dengan shtal terboboti
variabel faktor kekuatan lebih besar daripada faktor kelemdhasil analisis
matrik eksternal menunjukkan total skor 2,46 dengan total skoolteti faktor
peluang lebih besar daripada skor terboboti faktor ancamardasekan
perhitungan tersebut, jika dipetakan pada matrik intelksibeenal maka posisi
strategi usaha pengembangan penyulingan minyak cengkeh di Pidaingu
berada pada zona V. Posisi strategi pada zona V ben penyulingan minyak
cengkeh di Provinsi Maluku berada dalam strategi pertumbuonedadui integrasi
horizontal dan stabilitas. Strategi tersebut diwujudkangaerperluasan usaha
pada lokasi yang berbeda, memperluas pasar, peningkatan pendmsibias
produksi dan teknologi.

2.2 Agroindustri

Menurut Agusnar (2008) industri diklasifikasikan menjadi 3 &@agyaitu :
(1) industri dasar atau hulu, (2) industri hilir dan (3) indugtcil. Untuk lebih
memudahkan dalam pembinaannya, industri dasar dirinci menghastri Kimia
Dasar dan Industri Mesin dan Logam Dasar, sedangkan industgehning juga
disebut dengan aneka industri. Selain penggolongan tersebuistrinjuga
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu : industri primer, industang mengubah bahan
mentah menjadi setengah; industri sekunder, adalah ingasgrimerubah barang
setengah jadi menjadi barang jadi; industri tersier,ggabdesar meliputi industri
jasa ataupun industri lanjutan yang mengolah bahan indektmder.

Ciri masing-masing industri adalah sebagai berikut :
a) Industri Hulu, mempunyai ciri-ciri padat modal, berskala bhesa
menggunakan teknologi maju dan teruji. Lokasinya selaldildigekat dengan
bahan baku yang mempunyai sumber energi sendiri, dan padanyanlokasi ini
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belum tersentuh pembangunan. Karena itu diperlukan perencgaag matang
beserta tahap pembangunan, mulai dari perencanaan sgrapasional.

b) Industri Hilir, industri ini sebagai perpanjangan proses mhastri hulu.
Pada umumnya industri ini mengolah barang setengah jadadidigrang jadi.
Lokasinya selalu diupayakan dekat dengan pasar, menggunakalogeknadya
dan teruji serta banyak menyerap tenaga kerja.

c) Industri kecil, industri ini banyak banyak berkembang di petesaaupun
di kota. industri ini menggunakan peralatan yang sederhanaypualehakekat
produksi sama dengan produksi hilir, namun sistem pengolahanbya le
sederhana. Sistem tata letak pabrik dan pengolahan limbam bakndapat
perhatian, industri ini menyerap banyak tenaga kerja.

Menurut BPS (2010) industri pengolahan dikelompokkan ke dalam empat
golongan berdasarkan banyaknya pekerja, yaitu :

a. Industri besar adalah perusahaan industri yang mempunyaig&Réerprang
atau lebih.

b. Industri sedang adalah perusahaan yang mempunyai pekerja 20-99 orang.

c. Industri kecil adalah perusahaan yang mempunyai pekerja 5-19 orang.

d. Industri rumah tangga adalah usaha kerajinan rumah tanggangnpunyai
pekerja antara 1-4 orang.

Agroindustri diidentifikasikan sebagai usaha pengolahan bahan yzang
bersumber dari tanaman atau binatang. Pengolahan yandksdomaneliputi
pengolahan berupa proses transformasi dan pengawetanimelalbahan fisik
atau kimiawi, penyimpanan, pengepakan dan distribusi. Pengadalpah berupa
pengolahan sederhana seperti pembersihan, pemilihan grding dan
pengepakan hasil segar. Pengolahan yang dimaksud juga dajpat pengolahan
yang lebih canggih misalnya pengolahan tepung jagung dengan enmim m
untuk menghasilkan pemanis. Dengan perkataan lain pengolab&ah aliatu
operasi atau rentenan operasi terhadap suatu bahan mentdh dirubah
bentuknya dan atau komposisinya (Soekartawi, 2000).

Dari definisi tersebut, pelaku agroindustri berada diantaetani yang
memproduksi hasil pertanian sebagai bahan baku agroindustri aesnnken
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pengguna hasil agroindustri. Kegiatan agroindustri jugaikhcirdengan adanya
peningkatan nilai tambah, meningkatkan daya simpan, menghasit@ukprang
dapat digunakan atau dimakan serta menambah pendapatan daumndaan
produsen (Bappenas, 2009). Manalili dan Sajise (dalam Soekar2&@0D)
menyatakan bahwa agroindustri adalah fase pertumbuhalalsgembangunan
pertanian tetapi sebelum pembangunan tersebut memulah&pe pembangunan
industri.

Soekartawi (2000) menyebutkan bahwa agroindustri telah ténmakbpu
menyerap tenaga kerja, meningkatkan perolehan devisa dan mandoron
munculnya industri lain. Pengembangan agribisnis dan agroimdigiedesaan
masih dihadapkan pada beberapa kendala diantaranya masih kurdugumygan
sarana dan prasarana penunjang, lemahnya manajemen usahay¢epenetrasi
pasar dan dukungan lembaga finansial. Kendala pengembangan agroindust
menurut Desperindag (dalam Bappenas, 2009) adalah kontinuitas baku,
kemampuan sumber daya manusia yang masih terbatas dalam ssamgua
manajemen dan teknologi yang mengakibatkan rendahnya efd@ndaya saing
produksi, investasi yang kurang berkembang karena ketidakpadtranusaha
dan kebijakan, informasi peluang usaha dan pemasaran yang bedmadali,
kurangnya sarana dan prasarana dan kemitraan hulu hitr y@om berjalan
lancar.

Porter (dalam Bank Indonesia, 2006) mendefisinikan klasteagse
konsentrasi geografis perusahaan dan institusi yang salifmdogmgan pada
sektor tertentu. Klaster mendorong industri untuk berssatg sama lain, selain
industri, klaster termasuk juga pemerintah dan industri yang bewan
dukungan pelayanan seperti pelatihan, pendidikan, informasglifi@n dan
dukungan teknologi. Kementerian Koperasi dan UKM (dalam Handa2012)
memberikan pengertian klaster sebagai kelompok kegiatan tedgi atas
industri inti, industri terkait, industri penunjang, dan kegigtagiatan ekonomi
(sektor-sektor) penunjang dan terkait lain, yang dalam kegiateetkgm@a saling
terkait dan mendukung. Schmitz (dalam Bank Indonesia, 2006) meisdein
klaster sebagai grup perusahaan yang berkumpul pada satu dakabekerja
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pada sektor yang sama. Indaryani (2011) menyatakan bahwar kisesda
hakekatnya adalah upaya untuk mengelompokkan industri inti yalngg sa
berhubungan, baik industri pendukungugporting industries industri terkait
(related industriey jasa penunjang, insfrastruktur ekonomi, penelitian,tipela,
pendidikan, infrastruktur informasi, infrastruktur teknojogiimber daya alam,

serta lembaga-lembaga terkait.

2.3 Teori Harga

Purnama (dalam Mahrani, 2009) mendefinisikan harga suatu procagaseb
ukuran besar kecilnya nilai kepuasan seseorang terhadap prodykdipesth.
Harga suatu produk juga merupakan rangkuman dari sejumlah infoyaras
menyangkut ketersediaan sumberdaya, kemungkinan produksi damemsefe
konsumen. Suherwin (2012) mendefinisikan harga sebagai satlaanyang
diberikan pada suatu komoditi sebagai informasi kontragirelari produsen/
pemilik komoditi. Tinggi rendahnya harga suatu barang ata datam suatu
pasar yang kompetitif ditentukan oleh permintaan dan penavpasar.

Lipsey | (dalam Mahrani, 2009) mendefinisikan bahwa permintaan suatu
komoditi merupakan jumlah total dari suatu komoditi yang ingireld oleh
semua rumah tangga. Penawaran suatu komoditi merupakan jtotdhidari
suatu komoditi yang ingin dijual oleh suatu perusahaan. Memracoyo (2006)
permintaan adalah berbagai jumlah barang yang dimieta konsumen pada
berbagai tingkat harga pada periode tertentu sedangkan pemadafah jumlah
komoditas atawutputbaik berupa barang atau jasa yang akan dijual pengusaha
kepada konsumen.

Hukum permintaan menjelaskan apabila harga suatu barang nmaliq
jumlah barang yang diminta akan turwateris paribusdan sebaliknya. Harga
keseimbangan pasar akan terbentuk ketika terjadi perpotongara skurva
penawaran dengan kurva permintaan, yang artinya jumlahdogeary diminta
sama dengan jumlah barang yang ditawarkan. Jika junaednd¢y yang diminta
lebih besar daripada jumlah barang yang ditawarkan maka aladi #xcess

demandatau akan terjadi kekurangan kuantitas dan oleh karenanya nmegdo
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harga yang sekarang naik. Jika jumlah barang yang dkawalebih besar
daripada jumlah barang yang diminta maka akan tegackss supplgehingga
akan memaksa harga turun karena terjadi surplus atau kelebihattasuan
(Mahrani, 2009).

Harga yang terbentuk untuk suatu komoditas merupakan hasgkisiter
antara pembeli dan penjual. Harga yang terjadi sangat dipdgmgdeh kuantitas
barang yang ditransaksikan. Dari sisi pembadinjangl, semakin banyak barang
yang akan dibeli akan meningkatkan harga, sementara dapesisial §upply
semakin banyak barang yang akan dijual akan menurunkan Rangdentukan
harga untuk komoditas pertanian disinyalir lebih dipengarh sisi penawaran
(supply shock karena sisi permintaan cenderung stabil. Faktor-fakeongy
mempengaruhi sisi penawaran komoditas pertanian cenderuiig usilik
dikontrol. Faktor utama yang mempengaruhi sisi penawaran ditaeertanian

adalah faktor produksi dan faktor perilaku penyimpanan (Suherwin, 2012).

2.4 Mocaf dan Chip Mocaf

Maryadi (2010) menyatakan bahwaocafadalah produk tepung dari ubi
kayu (Manihot esculenta crankzang proses pembuatannya menggunakan prinsip
memodifikasi sel ubi kayu secara fermentasi. Mikrobagy@mbuh menyebabkan
perubahan karakteristik dari tepung yang dihasilkan berupa nakakgmntalan,
kemampuan membentuk gel, keampuan mengikat air, dan kemudahanat.mela
Mikroba juga menghasilkan asam-asam organik terutama akéah yang akan
terimbibisi ke dalam bahan, dan ketika bahan tersebut hdiakan dapat
menghasilkan aroma dan cita rasa khas yang dapat upeanbma dan cita rasa
ubi kayu yang cenderung tidak menyenangkan konsumen. Selabsas pr
fermentasi terjadi pula penghilangan komponen penimbulardan protein yang
dapat meninmbulkan warna coklat selama pengeringan. Dampaidglah
MocatT1 yang dihasilkan lebih putih jika dibandingkan dengan tepung ubi kayu
biasa.

Budiarto (2011) menyatakan bahwecafadalah produk yang berasal dari

tepung ubi kayu dengan menggunakan prinsip fermentasi untuk meesdgel
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ubi kayu, yang menghasilkan karakteristik yang khas sehingga dgpagkian
sabagai bahan baku makanan dengan skala yang sangat luasiamuae, roti,
kue, sampai makanan semi basah. Karena dalam aplikasinydikinepaktrum
yang mirip dengan tepung terigu, tepung beras dan tepung lainmyeaf
memiliki pasar besar yang potensial. Keuntungecafmemiliki aroma dan rasa
yang lebih baik dari tepung ubi kayu biasa, memiliki warnayyehih putih, serta
harga yang lebih rendah dibandingkan dengan tepung terigu.

Mocaf berbeda dengan tepung gaplek, tepung ubi kayu biasa dan tepung
tapioka, terutama dalam hal derajat kekentalan, kemampuarbenark gel,
kemampuan mengikat air dan kemudahan melarut yang lebih laiknittarena
diproses dengan prinsip memodifikasi sel ubi kayu. Teporaraf dapat
digunakan untuk membuat kue kering, bihun dan campuran produk tashbe
baku gandum atau tepung beras. Hasil produk berbahamtmadafini tidak jauh
berbeda dengan produk yang menggunakan bahan baku tepung terigu maupun
tepung beras.

Secara definitif, nocaf merupakan produk tepung dari ubi kayu yang
diproses menggunakan prinsip memodifikasi sel ubi kayu sdeansentasi,
mocaf sendiri dapat dibuat dari berbagai varietas ubi kayu.il Heshelitian
menunjukkan bahwa varietas ubi kayu yang bisa dimakan dengéusiianpa
perlakuan gweet cassaydebih baik untuk kue dan biskuit, karena citarasa ubi
kayu yang tidak terlalu kuat. Varietas yang mengandung H@Gdyitipitter
cassavajuga bisa, namun hasilnya tidak sebaik yang HCN-nya rendah

Selanjutnya, penelitian menunjukkan bahwa umur ubi kayu sangat
menentukan rendemen dan kualitas daocafyang dihasilkan. Ubi kayu yang
terlalu muda akan menghasilkan rendemen yang lebih rendahakeardungan
berat kering ubi kayu yang rendah. Ubi kayu yang terlalu endemen relatif
tinggi, tetapi kekentalan damocafyang didapat terlalu kental. Hal ini disebabkan
kadar pati dari ubi kayu tua relatif lebih tinggi. Berdasathasil penelitiarmocaf
yang baik dapat dihasilkan dari ubi kayu yang berumur cukup (84a2)bwbi
kayu yang digunakan aganocaf yang dihasilkan bermutu baik harus tidak
“bogel” atau bercak-bercak hitam (tanda sudah disimpanudaaila). Kerusakan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

ubi kayu ini akan menyebabkanocaf yang dihasilkan terdapat bercak-bercak
hitam kecoklatan yang dapat mengurangi derajat keputihamdaait

Keberadaarmocaf sebagai alternatif dari tepung terigu akan bermanfaat
bagi industri pengolahan makanan nasional. Jenis dan kas@ktgra hampir
sama dengan terigu, namun dengan harga yang jauh lebih maemabuat tepung
mocafdapat menjadi pilihan yang sangat menarik. Berbagai poguk olahan
tepung terigu dapat diganti dengan tepungcaf sehingga membuat transisi
penggunaan tepung terigu kepada tepuongaftidak sulit untuk dilakukan.

Untuk memproduksnocaf mula-mula ubi kayu dikupas dan dicuci bersih,
setelah bersih ubi kayu diiris dengan menggunakan alat kisetursgga didapat
potongan ubi kayu setebal 1 - 1,5 cm yang disebif, fungsinya agar mikroba
lebih efektif bekerja selama fermentasi. Selanjutokigp ubi kayu tersebut
direndam dalam air yang sudah ditambahkan senyawa yang menganituoba
tertentu. Disinilah proses fermentasi terjadi, dalakasgroses produksnocaf
digunakan tiga jenis senyawa dengan fungsi berbeda. Padss gresendaman
pertama digunakan dua senyawa yang berbeda, senyawa pentennaakan
pengatur keasaman dan senyawa kedua merupakan media Kkultur yang
mengandung mikroba sebagai starter fermentasi. Lamadaenam mencapai 8 —
10 jam. Selanjutnyahip ubi kayu yang sudah difermentasi direndam dengan
larutan garam yang bertujuan untuk mencuci protein penyelvdoltiya warna
coklat ketika proses pengeringan (penjemuran) serta untuk hemetiigan
pertumbuhan mikroba pada proses fermentasi. Proses berikidgah
meniriskan dan mengeringkahip ubi kayu tersebut hingga mencapai kadar air
12%. Produk akhir yang berupdip ubi kayu yang telah mengalami proses
fermentasi disebutchip mocaf Tahap terakhir adalah proses penepungan

menggunakan mesin penepung dan pengayakan.

2.5 Studi Kelayakan Usaha
Kelayakan usaha sering juga disebut dengan kelayakan bisoidi St
kelayakan usaha merupakan suatu bahan pertimbangan untuk memapadtam

menerima gagasan suatu proyek/ usaha yang direncanakan. Ratagamn studi
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ini dimaksudkan untuk mengertahui apakah suatu proyek ataa ueedebut

layak untuk dijalankan (lbrahim, 2009). Kasmir dan Jakfar (2008hyatakan

bahwa suatu studi kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan yamgetagri

secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang akankdi, dalam
rangka menentukan layak atau tidaknya usaha tersebut dijalaPkagertian

layak dalam penilaian ini adalah kemungkinan dari gagasayelr usaha yang

akan dilaksanakan memberikan manfa@ngfi) baik dalam artfinancial benefit

ataupun dalam arsiocial benefitLayaknya suatu gagasan usaha atau proyek dari

segi social benefit tidak selalu menggambarkan layakrdafté financial benefit

hal ini bergantung dari segi penilaian yang dilakukan.

Studi kelayakan bisnis lebih mengutamakan kelayakan suatu gagasan usaha
dilihat pengusaha secara individu. Evaluasi kelayakan proyekahd&ielayakan
proyek tersebut tidak hanya secara individu melainkan juga meddwapak
proyek tersebut terhadap masyarakat secara keseluruhan.

Faktor-faktor yang perlu dinilai dalam menyususn studi ledag bisnis
adalah menyangkut dengan beberapa aspek antara lain aspek aemasaek
teknis produksi, aspek manajemen, aspek lingkungan dan aspek keuangan
(lbrahim, 2009). Nitisemo dan Burhan (dalam Diatin, 2007) jugayelgutkan
bahwa ada beberapa aspek dalam kelayakan bisnis amtaaiddéah aspek pasar,
aspek teknis, aspek organisasi, dan aspek finansial. Sutojo (Salama, 2011)
menyatakan bahwa fokus utama studi kelayakan bisnis terpusat epauht
macam aspek yaitu :

a. Aspek pasar dan pemasaran yang meneliti apakah pada masa gang ak
datang, ada cukup permintaan pasar yang dapat menyerap produk yang
dihasilkan. Diteliti juga kemampuan usaha dalam persaipgsar.

b. Aspek produksi, teknis dan teknologi, mencakup penentuan kapastas us
yang ekonomis, jenis teknologi dan peralatan yang digunakan.

c. Aspek manajemen dan sumber daya manusia, mencakup jenis dah jum

tenaga kerja yang digunakan.
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d. Aspek keuangan dan ekonomi, mencakup perhitungan anggaran dan investas
yang dibutuhkan, sumber pembiayaan investasi dan kemampuan proyek
tersebut meraih keuntungan.

Kasmir dan Jakfar (2003) menyebutkan secara umum priesfak-aspek
yang perlu dilakukan studi kelayakan antara lain :

a. Aspek hukum
Dalam aspek ini yang akan dibahas adalah masalah kelengkapan da
keabsahan dokumen perusahaan, mulai dari bentuk badan usahaksmpa
izin-izin yang dimiliki. Kelengkapan dan keabsahan dokumegatgoenting
karena hal ini merupakan dasar hukum yang harus dipegang agabila
kemudian hari timbul masalah. Keabsahan dan kesempurnaamelokiapat
diperoleh dari pihak-pihak yang menerbitkan atau mengeluarkanmoku
tersebut.

b. Aspek pasar dan pemasaran
Untuk menilai apakah perusahaan yang akan melakukan investaguditi
dari segi pasar dan pemasaran memiliki peluang pasar yaggkan atau
tidak. Atau dengan kata lain, seberapa besar potensi pasgaragia untuk
produk yang ditawarkan dan seberapa besaket sharesang dikuasai oleh
para pesaing. Kemudian bagaimana strategi pemasaran yangijakarkain
untuk menangkap peluang pasar yang ada. dalam hal ini untuk oenent
besarnya pasar nyata dan pasar potensil yang ada maka [adkkah riset
pasar, baik dengan terjun langsung ke Ilapangan maupun dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber. Kemudian setiéletahui pasar
nyata dan pasar potensil yang ada barulah disusun spategsaranannya.

c. Aspek keuangan
Penelitian dalam aspek ini dilakukan untuk menilai biaya-bégogsaja yang
akan dihitung dan seberapa besar biaya-biaya yang akaruaiitaal.
Kemudian juga meneliti seberapa besar pendapatan yang dijé&anproyek
jadi dijalankan. Penelitian ini meliputi seberapa lanmwestasi yang
ditanamkan akan kembali. Kemudian dari mana saja sumberigy&ahb
bisnis tersebut dan bagaimana tingkat suku bunga yang bee&kugga jika
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dihitung dengan formula penilaian investasi akan sangat manggkan.
Metode penilaian yang digunakan adalah derigayback PeriodAverage
Rate of ReturnNet Present Valydnternal Rate of RetutrProfitability Index
serta dengan rasio-rasio keuangan.

Aspek teknis/ operasi

Dalam aspek ini yang akan diteliti adalah lokasi usahk kentor pusat,
cabang, pabrik atau gudang. Kemudian penentuan lay-out gedungdaresin
peralatan serta lay-out ruangan sampai kepada usaha peréedsajutnya.
Penelitian mengenai lokasi meliputi berbagai pertimbangpakah harus
dekat dengan pasar, dekat dengan bahan baku, dekat tenaga kerja, dekat
pemerintahan, dekat lembaga keuangan, dekat dengan pelabuhan at
pertimbangan lainnya. Kemudian mengenai penggunaan teknolokgahapa
padat karya atau padat modal.

Aspek manajemen/ organisasi

Yang dinilai dalam aspek ini adalah para pengelola usaha tdaktus
organisasi yang ada. Proyek yang dijalankan akan berhasilaaggdankan

oleh orang-orang yang profesional, mulai dari merencanakalaksanakan
sampai dengan mengendalikannya agar tidak terjadi penyimpangan.
Demikian pula dengan struktur organisasi yang dipilih haassiai dengan
bentuk dan tujuan usahanya.

Aspek ekonomi sosial

Penelitian dalam aspek ekonomi adalah untuk melihat sebdragar
pengaruh yang ditimbulkan jika proyek tersebut dijalankang&teh tersebut
terutama terhadap ekonomi secara luas serta dampakngastarhadap
masyarakat secara keseluruhan. Dampak ekonomi tertertupgaingkatan
pendapatan masyarakat baik yang bekerja di pabrik atau rmkstyal luar
lokasi pabrik. Demikian pula dengan dampak sosial yang aqberts
tersedianya sarana dan prasarana seperti jalan, jempateerangan, telepon,
air, tempat kesehatan, pendidikan, sarana olah ragadarasbadah.
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g. Aspek dampak lingkungan
Merupakan analisis yang paling dibutuhkan saat ini, karengp set@ek
yang dijalankan akan sangat besar dampaknya terhadap lingkuahgan
sekitarnya, baik terhadap daratm, air, dan udara, yang padayaklakan
berdampak pada kehidupan manusia, binatang dan tumbuh-tumjarngn
ada di sekitarnya.

Aspek keuangan merupakan aspek inti karena aspek ini menentukan
kelayakan usaha dilihat dari segi ekonomi dan keuangan. Raesava yang
dilakukan dalam bidang keuangan menyangkut biaya investasi, modalkaya
operasi dan pemeliharaan serta perhitungan pendapatan yagginmditerima.
Berdasarkan perhitungan cost dan benefit akan dibahas meagehsis kriteria
investasi baik mengenalet Present Valydnternal Rate of ReturrNet Benefit
Ratio, maupunProfitability ratio sebagai ukuran layak atau tidaknya usaha/

proyek dilihat dari segi keuangan (Ibrahim, 2009).

2.5.1 Kritertia Investasi

Tujuan dari penghitungan kriteria investasi adalah untuk mengetajauh
mana gagasan usaha (proyek) yang direncanakan dapat nkemberanfaat
(benefi}, baik dilihat dari financial benefit maupun social benefit Hasil
perhitungan kriteria investasi merupakan indikator dari modeang
diinvestasikan, yaitu perbandingan dari total benefit yangimiéedengan total
biaya yang dikeluarkan dalam bentgpkesent valueselama umur ekonomis
proyek. Apabila hasil perhitungan menunjukKkaasible(layak), pelaksanaannya
akan jarang mengalami kegagalan. Kegagalan hanya terjahakéaktor-faktor
uncontroableseperti bencana alam, perubahan peraturan pemerintséunging
data yang digunakan tidak relevan.

Perkiraanbenefit(cash in flows dan perkiraarcost (cash out flows yang
menggambarkan tentang posisi keuangan di masa yang akan dapmig da
digunakan sebagai alat kontrol dalam pengendalian biay& unemudahkan
dalam mencapai tujuan usaha/ proyek. Di pihak lain denganyadhasil

penghitungan kriteria investasi, penanam modal dapat menggunaksebagai
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bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan, apakah modal ifaragnd
lebih baik pada proyek atau lembaga keuangan seperti bank daaedagmainya.
a. Net Present Value

Kasmir dan Jakfar (2003) menyatakan baliNet Present Valuatau nilai
bersih sekarang merupakan perbandingan antara PV kas bergiandBN
investasi selama umur investasi. Selisih antara kedua nilaeRebut dikenal
denganNet Present ValugNPV). Untuk menghitung NPV, terlebih dahulu harus
diketahui berapa PV kas bersihnya. PV kas bersih dapati dieagan jalan
membuat dan menghitung dari cash flow perusahaan selama invastasi
tertentu. Rumusan yang biasa digunakan dalam menghitungabliftah :

P kas bersih 1 i kas bersih 2 1 N kas bersih N
T @+ 1+7)2 1+7r)n

Setelah memperoleh hasil, jika NPV positif maka investétgrima, dan jika

— investasi

NPV negatif maka investasi ditolak.
b. Internal Rate of Return

Internal Rate of Return(IRR) merupakan alat untuk mengukur tingkat
pengembalian hasil intern. Ibrahim (2009) menyatakan bah®aaldRilah suatu
tingkat discount rateyang menghasilkanet present valusama dengan 0 (nol).
Dengan demikian apabila hasil perhitungan IRR lebih besar stzsial
opportunity cost of capitglSOCC) dikatakan proyek/ usaha tersebut feasible, bila
sama dengan SOCC berarti pulang pokok dan di bawah SOCCk geygebut
tidak feasible

Untuk menentukan besarnya nilai IRR harus dihitung terlebihlalatilai
NPV: dan nilai NPV dengan cara coba-coba. Apabila nilai NP¥lah
menunjukkan angka positif, malkhscount factoryang kedua harus lebih besar
dari SOCC dan sebaliknya apabila NP¥henunjukkan angka negatif maka
discount factoryang kedua harus berada di bawah SOCC. Apabila sudah didapat
nilai NPV; dan NPV dimana NPY menunjukkan angka positif dan NPV
menunjukkan angka negatif atau sebaliknya, maka kemudian djimtlan IRR.
Formula untuk IRR dapat dirumuskan :
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NPV,

IRR= ij+ ——
" NPV, — NPV,

(i = i1)
Keterangan :
i1 = tingkatdiscount rateyang menghasilkan NRV
I = tingkatdiscount rateyang menghasilkan NRBV
c. Net Benefit Cost Ratio
Net benefit cost ratimerupakan perbandingan antaet benefityang telah
di discountpositif (+) dengamet benefityang telah ddiscountnegatif. Formula
darinet benefit ratiadirumuskan :
Neth i=1 NBy (+)
¢ LizaNBi ()
Jika Net B/C lebih besar dari 1 (satu) berarti gagasamaustau proyek tersebut
layak untuk dikerjakan dan jika lebih kecil dari 1 (satu)adertidak layak di
kerjakan. Untuk Net B/C sama dengan 1 (satu) berast in flowssama dengan
cash out flowsdalampresent valuelisebut dengahreak even pointBEP), yaitu
total cost samalengartotal revenue
2.5.2 AnalisisPay Back PeriodlanBreak Event Point
1) Pay Back Period
Ibrahim (2009) menyatakan bahviray back periodPBP) adalah jangka
waktu tertentu yang menunjukkan terjadinya arus penerimeash (in flowy
secara kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam bemwadent value
Analisis pay back perioddalam studi kelayakan juga perlu di tampilkan untuk
mengetahui berapa lama usaha/ proyek vyang dikerjakan baru dapat
mengembalikan investasi. Semakin cepat dalam pengembalian ibisstasi
sebuah proyek, semakin baik proyek tersebut karena semaker lperputaran
modal. Di lain pihak, dengan adanya perkembangan teknologi yang p=stea
akhir-akhir ini, semakin cepat pengembalian biaya investasiakin mudah
dalam pengembalian aset baru. terlambatnya pengembalian endestigproyek
yang dikerjakan dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaaa kaetnama,
kendatipun masih baik dilihat dari segi teknis, dari seginekos kurang

menguntungkan lagi karena adanya perusahaan sejenis yangn&iggunakan
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aset baru dengan menggunakan teknologi baru yang bisa mikegebaarga
pokok yang semakin rendah dengan kualitas produksi yang bertamggh
Formula perhitungapay back periocdalah :

n n
i=1 I; = Zi=1 Bicp—l

By

PBP = T, , +

Keterangan :
PBP =pay back period
Tp1 = tahun sebelum terdapat PBP (tahun)
l; = jumlah investasi yang telahdiscount
Bicp-1 = jumlahbenefityang telah ddiscountsebelunpay back period
By = jumlahbenefitpadapay back perioderada
2) Break Event Point

Break event poinadalah titik pulang pokok di martatal revenuesama
dengan total cost Dilihat dari jangka waktu pelaksanaan sebuah proyek,
terjadinya titik pulang pokok atau TR = TC tergantung pada Emmspenerimaan
sebuah proyek dapat menutupi segala biaya operasi dan peasliHaserta
biaya modal lainnya. Apabila sebuah studi kelayakan ataisianpfoyek telah
dapat menentukan jangka waktu dalam pengembalian total biayéulti
pertanyaan lainnya apakah perusahaan mampu untuk menanggungbsegala
sebelum tercapainya titik BEP ini. Karena selama peasa masih berada di
bawah titik break event pointselama itu juga perusahaan tersebut masih
menderita kerugian. Dalam hal ini semakin lama perusanaamcapai titik
pulang pokok, semakin besar saldo rugi karena keuntungan ytangndi masih
menutupi segala biaya yang telah dikeluarkan (lbrahim, 20@8ka tingkat
kelayakan atadeasibility suatu usaha atau proyek jika dilihat dareak event
point tergantung dari kemampuan pemilik usaha. Jika pemilik usaha, karena
lamanya mencapai titik pulang pokok, tidak dapat menanggung sbiaya
dalam waktu yang relatif lama, maka usaha atau proyek tersemjadi tidak
layak untuk dikerjakan. Sebaliknya, bagi pengusaha yang mempianya atau
modal dalam jumlah yang realtif besar, kendatipun dalaktwyang relatif lama
baru mencapai titik pulang pokok, tapi proyekiigasibledalam jangka panjang,
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mungkin pemilihan proyek tersebut merupakan salah satu aiteyang tepat
dalam penanaman investasi. Formula yang digunakan untuk mengBEP
yang menunjukkan waktu pengembaliatal costdirumuskan :
?:1 TCi - Z?=1 Bicp—1

Bp

BEP = T, 1 +

Keterangan :
BEP =break event poinftahun)
Tp1 = tahun sebelum terdapat BEP (tahun)
TC, = jumlahtotal costyang telah ddiscount
Bicp-1 = jumlahbenefityang telah ddiscountsebelunbreak event point
By, = jumlahbenefitpadabreak event poinberada
Dilihat dari jumlah produksi, titik BEP diperoleh pada spaherimaan

sama dengan pengeluaran atau TR = TC. Semakin besar lgamtyang
diterima, semakin cepat pengembalian biaya. Dengan menggtaihah produksi
dalam keadaan BEP, hal ini dapat digunakan sebagai ukuranpékagisana
proyek dalam mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Foromilek
mengetahui jumlah produksi dalam keadaan BEP dirumuskan :

TR=pxq dan TC =a+ bq

TR=TC ———>p.q=a+b.q

a
T w-b

C70) N

a
(-b)
Keterangan :

a =Fixed cosft(biaya tetap)
b = biaya variabel per unit
p = harga per unit

q = jumlah produksi

2.5.3 Penyusutan
Penyusutan atau depresiasi adalah pengalokasian biaya invastasi
proyek pada setiap tahun sepanjang umur ekonomis proyekougrsiemi
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menjamin agar angka biaya produksi yang dimasukkan dalam rengaraba
tahunan benar-benar mencerminkan adanya biaya modal itu. jBasyasutan
sendiri tidaklah mengandung unsur ataupun sumber riil. Sapetubiaya
penyusutan yang dikenakan setiap tahun membentuk suatu danaersedjat
buat penggunaan apa saja yang ditentukan oleh pemimpin p(&gelariah,
1999).

Ibrahim (2009) menyebutkan bahwa dana penyusutan adalah dana yang
dibebankan pada konsumen melalui perhitungan harga pokok proDekgan
demikian, layaknya dari sebuah studi kelayakan bisnis, sety@naelah
diperhitungkan dana penyusutan sebagai pengganti dari aseidangkonomis
lagi. Di pihak lain biaya penyusutan juga dianggap sebagai lalemda
perhitungan rugi laba, karena dana yang disisihkan sety@namerupakan
penerimaan perusahaan yang dapat digunakan pada berbagai kepemiatode
penyusutan pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi 4 bagian yait
1. Metode rata-rata
2. Metode bunga majemuk
3. Metode penurunan
4. Metode penyusutan gabungan
a. Metode Rata-rata

Metode rata-rata adalah salah satu cara yang dilakukam ge&layusutan
aset dengan cara rata-rata. Metode ini dikelompokkan dalamgi@anh yaitu
metode garis lurus, metode jam kerja mesin, dan metode ydagackan pada
jumlah produksi. Masing-masing formula untuk menghitung penyusataah :

1) Metode garis lurus

2) Metode jam kerja mesin
jumlah penyusutan per jam (J) =

3) Metode jumlah produk
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Keterangan :
= jumlah penyusutan per tahun
= harga beli aset

P
B

S = nilai sia aset
n = umur ekonomis aset (tahun)

J = jumlah jam kerja ekonomis (jam)
U

= jumlah unit selama umur ekonomis mesin (unit)

b. Metode Bunga Majemuk

Penyusutan yang dilakukan dengan menggunakan metode bunga knajemu
di dasarkan pada tingkat bunga yang berlaku dalam masyatakayaag lebih
sering disebut dengampportunity cost of capita{lOCC) sebagai biaya modal.
Apabila tingkat bunga yang berlaku dalam masyarakat n% per,tahaka
perhitungan penyusutan tahunan didasarkan pada tingkat bungabgdaku.
Metode penyusutan yang didasarkan pada tingkat bunga majemuklittpd¢an
dengan dua cara, yaitu dengan metode anuitas dan metodehzenygiana yang
sering disebut dengamnking fund method

Metode anuitas sebenarnya identik dengan perhituraganity yang
didasarkan pada nilai aset atawginal cost sebagaipresent value Untuk
menentukan nilai aset yang disusut perlu dihitpresent valuedari scrap value
dengan menggunakan formula :
Present valu@lariscrap value :

P=S@+D)"

Nilai aset yang disusut :
An=B—P
1-@a+ i)‘”)l
i

Aanl

Keterangan :

P = present value dari scrap value
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S = scrap value
An = nilai aset yang disusut
R = jumlah penyusutan per tahun

Penyusutan yang dilakukan dengan metode penyisihan dana, merupakan
deposito yang dilakukan oleh pemilik perusahaan pada setiaptakbm pada
lembaga keuangan (bank). Perhitungan penyusutan dengan metod&ahnt ada

l
R= 69 [grrr)
c. Metode Penurunan

Penyusutan yang dilakukan dengan metode penurunan adalahh jumla
penyusutan yang dilakukan setiap tahun pada aset yang mengalannunan
dari tahun ke tahun sesuai dengan keadaan aset yang euaansémakin tua.
Cara penyusutan dengan menggunakan metode ini dapat dilakukan deagan
cara yaitu dengan metode angka tahunan dan menggunakan ansgkagse.

Pada metode jumlah angka tahunan jumlah dana penyusutgnhgyeus
dikeluarkan pada setiap tahun didasarkan pada jumlah angketatdan umur
ekonomis aset. Pada metode persentase, penyusutan dibedak@di metode
penyusutan persentase rata-rata dan metode pennyusutan pertsata
d. Metode Gabungan

Apabila aset yang disusut lebih dari satu dan mempunyai umuori®n
yang berbeda dan harga beli sexteap valueyang berbeda pula, biasanya dalam

perhitungan penyusutan dilakukan dengan metode penyusutan gabungan

2.6 Analisis Sensitivitas

Kadariah (1999) mendefinisikan analisis sensitivitas selmagalisis yang
bertujuan untuk melihat apa yang akan terjadi dengan hadikis proyek jika
ada suatu kesalahan atau perubahan dalam dasar-dasar perhitaygaatdoi
benefit. Dalam analisis sensitivitas setiap kemungkimarus dicoba, yang berarti
tiap kali harus diadakan analisis kembali. Hal ini perlakdkan karena analisis
proyek didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang mengandung banyak
ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi di waktu yangdaktang. Ada tiga
hal yang perlu diperhatikan, yaitu :
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-. Terdapatnyaost overrun misalnya kenaikan dalam biaya konstruksi.

-. Perubahan dalam perbandingan harga terhadap tingkat dractga, misalnya
penurunan harga hasil produksi.

-. Mundurnya waktu implementasi.

Khusus untuk proyek-proyek pertanian ada hal keempat yang peridapat

perhatian, yaitu kesalahan dalam perkiraan hasil per higieéd).

Analisis sensitivitas terhadagost overrunperlu diadakan pada proyek-
proyek yang memerlukan biaya konstruksi yang besar sekafin&dsiasanya
orang memperhitungkan biaya konstruksi terlalu rendah, dan kemyokala
waktu melaksanakan konstruksi, ternyata biayanya lebih tinggsit$vitas
terhadap perubahan harga output yang dihasilkan suatu proyekdpaklukan
terutama bagi proyek-proyek dengan umur ekonomis yang panjangladam
ukuran besar, karena kemungkinan besar bahwa dengan adarglapeogwaran
barang tersebut di pasar akan bertambah dan harga rdiaahding dengan
tingkat harga umum) akan menjadi turun (Kadariah, 1999).

Gittinger (dalam Nainggolan, 2009) menyebutkan bahwa analisis
sensitivitas merupakan analisis kembali terhadap perhitudgarhasil evaluasi
kelayakan proyek (NPV, BQatio, dan IRR). Hal ini dikarenakan adanya
kemungkinan terjadi perhitungan yang meleset disebabkanflaldbasi harga
pada saat proyek mulai dikerjakan maupun pada saat proyek bacpaoduksi.
Gittinger (dalam Made, 2005) juga menyebutkan bahwa pada bidang pegrtania
proyek sensitif berubah akibat empat masalah utama yh#tga, keterlambatan
pelaksanaan, kenaikan biaya, dan perkiraan hasil yang alanldip

2.7 Analisis SWOT

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam perkgarraya,
konsep mengenai strategi terus berkembang. Menurut Chandkm(Baingkuti,
2001) strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaankdannya
dengan tujuan jangka panjang, progam tindak lanjut serta prialatkasi sumber
daya. Porter (dalam Rangkuti, 2001) menyebutkan bahwa stratégi atkt yang

sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing. Pada pranspaeqgi
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dapat dikelompokkan berdasarkan tiga tipe strategi yaitu gitratanajemen,
strategi investasi dan strategi bisnis (Rangkuti, 2001).

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukdnmodaajemen
dengan orientasi pengembangan strategi secara makro, misaingteqi
pengembangan produk, strategi penetapan harga, strategi iaksiseqi
pengembangan pasar, strategi mengenai keuangan, dan seba&ainiegi
investasi merupakan strategi yang berorientasi pada inyestaalnya apakah
perusahaan ingin melakukan pertumbuhan yang agresif atau Hserusa
mengadakan penentrasi pasar, strategi bertahan, stpatedpanguan kembali
suatu divisi baru atau strategi divestasi dan sebagaimgdedtbisnis sering juga
disebut sebagai strategi bisnis secara fungsional kasteai@gi ini berorientasi
pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya strgtegiasaran, strategi
produksi atau operasional, strategi distribusi, strategarosasi, dan strategi-
strategi yang berhubungan dalam keuangan.

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor sacastematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasark@an Ipgika yang dapat
memaksimalkan kekuatasstenghj dan peluangdpportunitie$, namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemaleaaknessg@sdan ancamarti{reaty.
Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan desmggembangan
misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengarkidemperencana
strategis harus menganalisis faktor-faktor strategis peaasa (kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang adaiskiat ini disebut
dengan analisis situasi. Model analisis situasi yang palipglpoadalah analisis
SWOT.

Sianipar (2003) menyebutkan bahwa analisis SWOT adalah suzgespr
merinci keadaan lingkunga internal dan eksternal guna mengésion-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan organisasi ke dalam kateg@mght,
weaknesses, opportunitiedan threats sebagai dasar untuk menentukan tujuan,
sasaran dan strategi mencapainya, sehingga organisasi mekailikggulan
meraih masa depan yang lebih baik. Kinerja perusahaan dapatuklan oleh
kombinasi faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktosetmit harus
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dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Analisis SWOT memhghkdn antara
faktor eksternal peluangogportunitie3 dan ancamantl{reaty dengan faktor
internal kekuatan gtrenghj dan kelemahamgaknessés

BERBAGAI PELUANG
3. Mendukung 1. Mendukung strategi
strategi turn around agresif
KELEMAHAN )| > KEKUATAN
EKSTERNAL INTERNAL
4. Mendukung 2. Mendukung strategi
strategi defensif diversifikasi
\ 4
BERBAGAI ANCAMAN

Gambar 2.1 Diagram Analsis SWOT
Sumber : Rangkuti, (2001)

Kuadran |, merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Rexnsah
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan gpefaag ada.
strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalahdoieing kebijakan
pertumbuhan yang agresif.

Kuadran Il, menggambarkan meskipun menghadapi berbagai amcam
perusahaan masih memiliki kekeuatan dari segi internghtegt yang harus
diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan pelngkg |
panjang dengan cara strategi diversifikasi (produk atau pasar).

Kuadran l1ll, perusahaan menghadapi peluang pasar yang daewmt
namun di lain pihak perusahaan menghadapi beberapa ketheddmahan
internal. Fokus strategi perusahaan pada kuadran ini adaéahinimalkan
masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat medebaggesar yang
lebih baik.
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Kuadran 1V, merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan,
perusahaan menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan intérei&lgi S
berfokuskan pada bagaimana meminimalkan kelemahan yasgriddersamaan
menghindari ancaman eksternal (Rangkuti, 2001).

Analisis SWOT dilakukan melalui dua tahapan, yaitu tahagumapulan
data dan tahap analisis. Tahap pengumpulan data dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternahg berpengaruh terhadap
usaha. Tahap analisis meliputi pembobotan dan pemberiag, raenyususnan
matrik internal eksternal dan matrik SWOT.

a. Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini pada dasarnya tidak hanya sekedar kegiatan pengurdptdan
tetapi juga merupakan suatu kegiatan pengklasifikasian dan plaisanPada
tahap ini data dapat dibedakan menjadi dua yaitu data ekstemdhta internal.
Data eksternal dapat diperoleh dari lingkungan luar perusadggaerti analisis
pasar, analisis kompetitor, analisis komunitas, anal@snasok, analisis
pemerintah, dan analisis kelompok kepentingan tertentta Ddéernal dapat
diperoleh di dalam perusahaan itu sendiri seperti lapkgaangan (neraca, laba-
rugi, cash flow struktur pendanaan), laporan kegiatan sumber daya maanusi
(umlah karyawan, pendidikan, keahlian, pengalaman, gaj ove), laporan
kegiatan operasional, dan laporan kegiatan pemasaran. t&aaa ini faktor-
faktor eksternal di kumpulkan dan disusun dalam suatu matkitorf strategi
eksternal (EFAS) dengan pemberian rating dan pembobotan sekiipggaleh
skor total yang merupakan jumlah dari bobot dikalikan dengamgranasing-
masing faktor. Demikian pula faktor-faktor internal disusdiberi bobot dan
rating pada suatu matrik faktor strategi internal (IFAS)rsgia diperoleh juga
skor total yang merupakan jumlah dari bobot dikalikan dengamgranasing-
masing faktor.

b. Tahap Analisis
1) Matrik SWOT

Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana getlsam
ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaigan Bekuatan
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dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini menghasilkan patn set
kemungkinan alternatif strategis.
-. Strategi S-O

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaaity ylengan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkamgel
sebesar-besarnya.

-. Strategi S-T

Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliksaleaan
untuk mengatasi ancaman.
-. Strategi W-O

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluangag@ndengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada.
-. Strategi W-T

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat déféasi berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
2) Matrik Internal-Eksternal (IFAS-EFAS)

Matrik internal eksternal ini dikembangkan dari modelegahelectric (GE-
model). Parameter yang digunakan meliputi kekuatan irtg@maisahaan dan
pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan modatiafah untuk
memperoleh strategi bisnis di tingkat korporat yang lehtailde

Pada matriks diidentifikasikan 9 sel strategi perusahaamumapada
prinsipnya kesembilan sel tersebut dapat dikelompokkan menggdistrategi
utama yaitu :

-. Growth Strategyyang merupakan pertumbuhan perusahaan itu sendiri atau
merupakan upaya diversifikasi.

-. Stability Strategyadalah strategi yang diterapkan tanpa mengubah ar&gstra
yang sudah ditetapkan.

-. Retrenchment Strate@dalah usaha untuk memperkecil atau mengurangi usaha
yang dilakukan perusahaan.
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2.8 Kerangka Pemikiran

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia yang tinggi tidak diimbasrggah
produksi tanaman pangan. Akibatnya, untuk memenuhi kebutuhan pangan
nasional negara melakukan impor bahan pangan dari luan,reggkryang berupa
bahan pangan pokok seperti beras maupun bahan pangan lapagtagandum.
Kondisi ini dapat memicu ketergantungan negara terhadamégaari sehingga
perlu dilakukan usaha peningkatan pemenuhan kebutuhan pangannégler
untuk mengurangi ketergantungan impor. Untuk meningkatkan ketensediaa
pangan Kementrian Pertanian menyusun strategi yang rkeskfan pada
peningkatan kualitas sumber daya alam dan lingkungan, pengembangan
infrastruktur pertanian dan pedesaan, meningkatkan produksi pangemraggeri
untuk memenuhi kebutuhan dan mengembangkan kemampuan pengelolaan
cadangan pangan pemerintah dan masyarakat. Salah satu kehijakek
mendukung strategi tersebut adalah kebijakan dalam melakukarsitikasi
pangan. (Departemen Pertanian, 2009).

Mocaf merupakan salah satu produk diversifikasi pangan yang beraisal dar
bahan pangan lokal yaitu ubi kayu yang berpotensi mengganékiga sehingga
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan terhadap impor gandum.
Pengembangamocaf sebagai alternatif pengganti terigu didukung dengan
produksi ubi kayu Indonesia yang menunjukkan peningkatan produktivitas dari
tahun 2006 sampai tahun 2012. Selain berkontribusi dalam menjtadehan
pangan nasional, pengembangamocaf diharapkan dapat meningkatkan nilai
ekonomi ubi kayu sehingga lebih mensejahterakan petani ubi kayu.

Agroindustrimocafdi Trenggalek terbagi atas dua jenis usaha yaitu industri
yang bergerak dalam usaha penepungan dan agroindustri yangabetgEm
pembuatan bahan baku tepunwpcaf yaitu chip mocaf Industri penepungan
merupakan kerjasama koperasi dengan perusahaan swasta yaBanBHit
Cassava Mandiri (PT BCM), sedangkan agroindustri yang metaksochip
mocaf sebagai bahan baku tepumgpcaf merupakan agroindustri yang dimiliki
perseorangan atau kelompok petani yang umumnya disebut dengaer.kla
Kebutuhan pasar tepungocaf mencapai 1000 ton lebih per bulan, selama ini
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tepung mocaf diserap industri-industri makanan sebagai alternatif peniggan
terigu. Menurut data Bappenas (2009) produksi tepnogafdi Trenggalek oleh

PT BCM hanya mencapai 100-150 ton per bulan, secara kapasithskgrPT
BCM memiliki kapasitas produksi mencapai 400 ton per bulketau@ dengan 445

kg chip mocafper bulan) dan direncanakan akan terus di tingkatkan sampa
mencapai 1000 ton per bulan. Masih terdapat kendala khususny&ayzsias
produksi klaster yang masih kecil. Jumlah klaster-klashegyada di Kabupaten
Trenggalek terus mengalami penurunan dari total sekitar &deklpada tahun
2012 menjadi hanya 15 klaster pada awal tahun 2013 dengan totaltdsapasi
produksi hanya sekitar 112 tghip mocafper bulan.

Kendala yang dihadapi klaster-klaster meliputi kendala finhndan
manajemen. Klaster-klaster yang ada pada umumnya dimiik perseorangan
atau kelompok-kelompok petani dengan modal kecil (Bappenas, 2009).
Agroindustri umumnya merupakan kelompok industri kecil yamgutii dengan
modal kecil dengan manajemen yang belum kuat. Soekartawi (2000)
menyebutkan bahwa permasalahan agroindustri meliputi maspéedar,
keuangan, infrastruktur, penelitian dan pengembangan (R&D) laianain.
Keterbatasan finansial membuat klaster-klaster yang alitansgengembangkan
usahanya secara kontinyu, terutama dalam aplikasi teknmdogidan pengadaan
bahan baku ubi kayu (Maryadi, 2010).

Studi kelayakan usaha dapat menjadi dasar pertimbanganataalkidak
suatu usaha dijalankan. Studi kelayakan dibutuhkan dalam mbénideputusan
untuk berinvetasi. Kelayakan suatu usaha ditinjau tidak hanyasgsek finansial
namun juga ditinjau dari aspek non finansial. Klaster agrsindahip mocaf
perlu dilihat dari kelayakan usahanya meliputi aspek finamtgaan melihat
kriteria kelayakan finansiaNet Present Valu€NPV), Internal Rate of Return
(IRR), Benefit Cost Ratio(B/C ratio). Analisis Break Event Point(BEP)
digunakan untuk menentukan kapasitas produksi minimal agar ugsiia
mengalami kerugian dan analisay Back Perioddigunakan untuk melihat
apakah usaha dapat mengembalikan investasi sebelum umuonekoya.
Kelayakan non finansial klaster agroindusthip mocaf dilihat berdasarkan
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faktor-faktor internal dan eksternal klaster. Sari (2012hgaealisis kelayakan
non finansial Rencana Pendirian Usaha Tepung Ubi KaMagari Toboh Ketek
Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman dari aspektglasis

dan manajerial.

Aspek pasar meliputi bagaimana peluang yang ada, dengan kata la
seberapa besar potensi pasar yang ada untuk produk yang khiawgan
seberapa besanarket shareyang dikuasai oleh para pesaing. Pada aspek teknis
diteliti adalah lokasi usaha klaster kemudian penentuaodagedung, mesin dan
peralatan serta lay-out ruangan sampai kepada usaha perdgdaajutnya serta
penggunaan teknologi. Aspek manajemen akan melihat sumbemdayesia dan
struktur organisasi yang ada. bagaimana usaha klastedabemaulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan pengendalian. ddemla dengan
struktur organisasi yang dipilih apakah sesuai dengan bentukijdan usaha.

Analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat apakah klaatgoindustri
chip mocafini masih layak diusahakan jika ada suatu kesalahan atabapewru
dalam dasar-dasar perhitungan biaya atau benefit (Kada2@®). Hasil
penelitian Nainggolan (2009) Kelayakan Usaha Silo Jagung pgokéan Rido
Manah Kecamatan Nagreg Kabupaten Bandung sensitif terHztgp bahan
baku utama jagung pipil dan harga jual output jagung pipil gerithal ini
ditunjukkan dengan hasil bahwa usaha silo jagung tidak layakhdikan bila
terjadi kenaikan harga bahan baku sebesar 3% atau penuarganual sebesar
3%. Rata-rata perubahan harga ubi kayu dari tahun 2008 sampai 2802
adalah meningkat 12,7% (Departemen Pertanian, 2012). Analisisi\g&ssit
klaster agroindustrchip mocafbertujuan untuk melihat apa yang akan terjadi
dengan hasil analisis kelayakan usaha klaster jika tdeathikan harga bahan
baku sampai 12,7%. Analisis sensitivitas agroindugtip mocafjuga melihat
apakah agroindustrchip mocaf masih layak untuk dijalankan jika terjadi
penurunan harga juahip mocaf

Analisis SWOT dilakukan untuk mengetahui prospek usaha eklast
agroindustri chip mocaf berdasarkan faktor-faktor internal dan eksternalnya.
Posisi perusahaan dilihat dengan matrik Internal-Ekstenaddlui pembobotan
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faktor-faktor internal dan eksternal yang ada. Penelitimngdgolan (2009)
menunjukkan bahwa agroindustri silo jagung berada pada tahapnpatian.
Sari (2008) dalam penelitiannya mendapatkan bahwa usaha penyuhingak
cengkeh di Provinsi Maluku berada pada tahap pertumbuhanatbéitast.
Berdasarkan hasil kelayakan finansial dan aspek non fihdtfester dapat
diketahui posisi perusahaan pada matriks SWOT. Kemudiarsufisstrategi
pengembangan usaha dengan dalam memanfaatkan faktor-falgongadukung
berjalannya usaha (kekuatan dan peluang) serta menghindari &tmr-yang
merugikan bagi usaha (kelemahan dan ancaman). Secara iskpargabaran

kerangka pemikiran diatas disajikan dalam Gambar 2.2.

Klaster
Agroindustri
Chip Mocaf
Analisis
Usaha
[
v v
Aspek Non Aspek
Finansial Finansial
\I/ \I/ Kriteria Kelayakan
Faktor Eksternal : Eakiogiigmal Finansial : Analisis Sensitivitas
Peluang .SKekuztan Net Present Value Terhadap Kenaikan
(Oppurtunity) Coeni) N Benefit Cost Ratio Harga Bahan Baku
Ancaman (77 reats) Kl;lellzlahan Internal Rate of Return sampai dengan
Hedlares) Analysis Pay Back Period 12,7% dan
| | Analisis Break Event Penurunan Harga
Point Jual Chip
Analisis SWOT |- — — — - oLt

Prospek Klaster
Agroindustri
Chip Mocaf

Strategi Pengembangan
Klaster Agroindustri
Chip Mocaf

2.9 Hipotesis

1.

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian

Kelayakan Usaha Klaster
Agroindustri Chip Mocaf

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Usaha klaster agroindusthip mocafsecara finansial layak untuk diusahakan.
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Usaha klater agroindustthip mocafmasih layak untuk dijalankan meskipun terjadi

kenaikan harga ubi kayu sampai 12,7%
Usaha klaster agroindustchip mocaf berada pada tahap pertumbuhan dan

stabilitas.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Trenggalek, pemilinakasi
didasarkan karena Kabupaten Trenggalek merupakan sentra kigstendustri
chip mocaf Klaster agroindustehip mocafdi Jawa Timur pada tahun 2013 hanya
ada di Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini dilakukan padan ddiei — Juli
2013.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskdatifanalitik.
Metode deskriptif digunakan untuk membuat deskripsi mengenaa-fakta,
sifat-sifat serta hubungan dari fenomena yang digelijada suatu populasi
tertentu atau daerah tertentu secara sistematis, ffaldnakurat. Metode analitik
digunakan untuk menguji hipotesa-hipotesa dan mengadakan irdsrpyahg

lebih mendalam tentang hubungan-hubungan (Nazir, 2003).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik klaster aglstrichip mocaf
binaan Koperasi Gemah Ripah Loh Jinawi Kabupaten Trengg&iaiena
merupakan pelopor pengembangan agroindcisipi mocafdi Trenggalek. Jumlah
seluruh populasi sebanyak 5 klaster yang berada di tiga kieesamasing-masing
Kecamatan Suruh 1 klaster, Kecamatan Gandusari 1 klakter Kecamatan
Durenan 3 klaster.

Pengambilan contoh dilakukan denganrposive methodsecara total
samplingatausamplingjenuh. Menurut Sugiyono (2018amplingjenuh adalah
teknik pengambilan contoh bila semua anggota populasi digunaksmgase
contoh. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi rele&€il, kurang dari 30
orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengalaheas yang
sangat kecil.
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Responden untuk kelayakan usaha agroindabtp mocafadalah pemilik
klaster 5 responden, sedangkan responden untuk SWOT adaldik [éamster
agroindustrichip mocaf(5 responden) dan perwakilan dari Koperasi Gemah Riah
Loh Jinawi (2 responden), Dinas Pertanian, Perkebunan Kiamtanan
Kabupaten Trenggalek (1 responden), Badan Pelaksana PearyuR@ntanian,
Peternakan, dan Kehutanan Kabupaten Trenggalek (1 respoddey Koperasi,
Perindustrian, Perdagangan, dan Pertambangan Kabupaten Teknd@a

responden).

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan data primer tlan da
sekunder.

1) Data primer diperoleh dari kuisioner atau wawancara langgsdengan
responden serta dengan melakukaous group discussiorfFGD) yang
melibatkan pemilik agroindustri chip mocaf, perwakilan danstansi
pemerintah yang berperan dalam agroindustri chip mocaértsePinas
Koperasi, Perindustrian, Perdagangan, dan Pertambangan Kabupate
Trenggalek, Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupat
Trenggalek, dan Koperasi Gemah Ripah Loh Jinawi Trenggalek.

2) Data sekunder di dapat dari Dinas Koperasi, Perindustr&adagangan, dan
Pertambangan Kabupaten Trenggalek, Badan Pusat Statiatkip&ten
Trenggalek, Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupat

Trenggalek, dan Koperasi Gemah Ripah Loh Jinawi Trenggalek.

3.5 Metode Pengolahan dan Analisis Data
3.5.1 Kelayakan Finansial Klaster Agroindus@ihip mocaf

Untuk menjawab hipotesis yang pertama dilakukan analisis/&edn dari
aspek finansial atau aspek keuangan klaster agroindiispri mocaf Aspek
keuangan merupakan aspek inti karena aspek ini menentukamkeriaysaha
dilihat dari segi ekonomi dan keuangan. Pembahasan yaakukhin dalam

bidang keuangan menyangkut biaya investasi, modal kerja, biayasiogara
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pemeliharaan serta perhitungan pendapatan yang mungkin ditBentasarkan
perhitungan cost dan benefit akan dibahas mengenai akalisr& investasi baik
mengenaiNet Present Valydnternal Rate of ReturrNet Benefit Ratisebagai
ukuran layak atau tidaknya usaha/ proyek dilihat dari segi gama(ibrahim,
2009).
a. Net Present ValugNPV)

Net present valuenerupakan net benefit yang telah di discount dengan
menggunakasocial opportunity cost of capitdSOCC) sebagaliscount factor
Formula untuk menghitunget present valuadalah :

n

NPV = NE,
: a+m
Keterangan :
NB = Net Benefit = Benefit — Cost (Rp)
i = discount factor (%)
n = tahun (tahun)

Apabila hasil perhitungan NPV lebih besar dari nol, makast&r
agroindustrichip mocafdikatakan layak, sebaliknya klaster agroinduship
mocaf dikatakan tidak layak untuk dijalankan jika hasil perhitunddaV lebih
kecil dari nol.

b. Internal Rate of Retur(IRR)

Internal Rate of Returr(IRR) merupakan alat untuk mengukur tingkat
pengembalian hasil intern. lIbrahim, (2009) menyatakan bahwaatlRRRh suatu
tingkat discount rateyang menghasilkanet present valusama dengan 0 (nol).
Formula untuk IRR dapat dirumuskan :

NPV,

IRR= ij+ ——
“T NPV, — NPV,

(i — 1y)
Keterangan :
i1 = tingkatdiscount rateyang menghasilkan NRV (%)
I = tingkatdiscount rateyang menghasilkan NRBV (%)
Klaster agroindustrchip mocafdikatakan layak untuk di jalankan jika nilai
IRR yang dihasilkan lebih tinggi daripada suku bunga pinjaman lyarigku di
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masyarakat. Suku bunga pinjaman adalah suku bunga yang Kkreolg
dibebankan bank pemberi kredit yang berlaku saat penelitian.
c. Net Benefit Cost Rati(B/C ratio)

Net benefit cost ratiomerupakan perbandingan antaet benefityang telah
di discountpositif (+) dengamet benefityang telah ddiscountnegatif. Formula
darinet benefit ratiadirumuskan :
B 2i-iNBy ()

Net—= o————<
¢ LisaNBy (5)

Keterangan :
NB; (+) =net benefityang telah ddiscountpositif (+) (Rp)
NB; (=) =net benefiyang telah ddiscountnegatif (Rp)

Jika Net B/C lebih besar dari 1 (satu) berarti klaatgoindustrichip mocaf
layak untuk dikerjakan dan jika lebih kecil dari 1 (satu) lieksaster agroindustri
chip mocattidak layak di kerjakan. Untuk Net B/C sama dengan 1 (deexgrti
cash in flowssama denganash out flowsdalampresent valuadisebut dengan
break even poinfBEP), yaitu totatost samalengartotal revenue
d. Pay Back Period

Ibrahim, (2009) menyatakan bahway back periodPBP) adalah jangka
waktu tertentu yang menunjukkan terjadinya arus penerimeash (in flowy
secara kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam bemwadent value
Analisis pay back perioddalam studi kelayakan juga perlu di tampilkan untuk
mengetahui berapa lama usahaklaster agroindestip mocaf baru dapat
mengembalikan investasi. Semakin cepat dalam pengembalian ibisstasi
klaster agroindustrchip mocaf semakin baik usaha tersebut karena semakin
lancar perputaran modal.

Formula perhitungapay back periocdalah :
el = Ziti Bigp-1

By

PBP = T, , +

Keterangan :

PBP =pay back periogtahun)
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Tp1 = tahun sebelum terdapat PBP (tahun)
l; = jumlah investasi klaster agroindustinip mocafyang telah
didiscount(Rp)

Bicp-1 = jumlah benefit klaster agroindustrchip mocafyang telah didiscount
sebelunpay back periodRp)
By = jumlah benefit klaster agroindustrchip mocafpadapay back period

berada (Rp)
e. Break Event Poin{BEP)

Break event poinadalah titik pulang pokok di martatal revenuesama
dengantotal cost Dilihat dari jangka waktu pelaksanaan klaster agroindaisipi
mocaf terjadinya titik pulang pokok atau TR = TC tergantung padaa larus
penerimaan klaster agroindusthip mocafuntuk dapat menutupi segala biaya
operasi dan pemeliharaan beserta biaya modal lainnyghaDitlari jumlah
produksi, titik BEP diperoleh pada saat penerimaan samarm@eggeluaran atau
TR = TC. Semakin besar keuntungan yang diterima, sencakiat pengembalian
biaya. Dengan mengetahui jumlah produksi dalam keadaan IBtRni dapat
digunakan sebagai ukuran bagi pelaksana proyek dalam mendapatkumgan
yang diharapkan.

Pada penelitian inbreak event pointdilihat dari jumlah produksi. Dari
jumlah produksbreak event pointliperoleh pada saat penerimaan sama dengan
pengeluaran atau TR = TC, pada saat BEP maka agroindusterki@rada dalam
titik pulang pokok atau tidak mengalami kerugian maupun keuntungan

Formula untuk mengetahui jumlah produksi dalam keadaan BEP

dirumuskan :

TR=pxq dan TC =a+ bq

TR=TC ——>p.q=a+b.q
. a
T o-b

a
BEPq) =
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Keterangan :
a =Fixed cosft(biaya tetap) (Rp)

b = biaya variabel per unit (Rp/ lotpip)
p = harga per unit (Rp/ kahip)
q = jumlah produksi (kg)

Untuk menjawab hipotesis kedua dilakukan analisis sensitidiéagan
asumsi kenaikan harga bahan baku, yaitu ubi kayu sampai 12,7%dikem
dilakukan kembali analisis kriteria kelayakan finansial melipet Present Value
(NPV), Internal Rate of Retur(RR), Benefit Cost Rati¢BEP), darProfitability
Ratio (PR). Selain itu dilakukan kembali anali$feav Back Perioddan Break
Event Point Analisis sensitivitas dilakukan juga untuk melihat kelayakan
agroindustrchip mocafika terjadi penurunan harga judlip mocaf
3.5.2 Analisis SWOT

Untuk menjawab hipotesis ketiga dilakukan analisis SWOT untuk
menyusun alternatif strategi dan melihat posisi usahatdd agroindustrchip
mocafsehingga dapat ditentukan alternatif strategi yang akalhdipi
a. Matrik Faktor Internal dan Eksternal

Strategi pengembangan usaha klaster agroindcisipi mocaf dilakukan
dengan analisis SWOT. Analisis SWOT adalah identifikasbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Anlisisdasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatastrefighy dan peluang
(opportunitie3, namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknessé@glan ancamartl{reats.

Sianipar, (2003) menyebutkan bahwa analisis SWOT adalah suas pro
merinci keadaan lingkunga internal dan eksternal guna mémngédtdktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan organisasi ke dalam kateg@mnght,
weaknesses, opportunitiedan threats sebagai dasar untuk menentukan tujuan,
sasaran dan strategi mencapainya, sehingga organisasi knéwilinggulan
meraih masa depan yang lebih baik. Kinerja perusahaan dapatukan oleh
kombinasi faktor internal dan faktor eksternal. Kedua fakesetout harus
dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Analisis SWOT membgkein antara
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faktor eksternal peluangojportunitie3 dan ancamantl{reaty dengan faktor
internal kekuatan gtrenghj dan kelemahamgaknessés

Dalam melakukan analisis SWOT, tahap awal yang dilakukafatada
mengindentifikasi faktor internal klaster agroindustnip mocafyang meliputi
kekuatan gtrenghj, dan kelemahanwgaknessgsserta mengidentifikasi faktor
eksternal klaster agroindusthip mocafyang meliputi peluangopportunitie$
dan ancamantlfreaty. Faktor-faktor internal dan eksternal tersebut meliputi
analisis aspek non finansial dari usaha klaster agroinairgbrimocaf Aspek non
finansial klaster meliputi aspek pasar dan pemasaran, tepe& dan manajemen
klaster agroindustehip mocaf
Tabel 3.1 Identifikasi Faktor Internal - Eksternal UsKkaster AgroindustriChip

Mocaf
S (Strenght W (Weaknessi)
-. Kelayakan usaha klaster -. Manajemen klaster
-. Ketersediaan bahan baku -. Pendanaan atau modal pemilik klaster
-. Ketersediaan sumber daya manusia  -. Produksi dipengaruhi musim
-. Ketersediaan infrastruktur -. Sifat bahan baku yang mudah rusak
-. Kemitraan dengan koperasi -. Kualitas sumber daya manusia
-. Tidak ada kemitraan dengan petani
-. Belum ada standar prosedur produksi dan
standar produkhip mocaf
O (Opportunitie) T (Threaty)
-. Permintaan produtocaf -. Persaingan dengan industri lain yang
-. Ketersediaan teknologi berbahan baku ubi kayu
-. Dukungan pemerintah -. Produksi ubi kayu yang fluktuatif
-. Dukungan lembaga keuangan -. Harga ubi kayu yang terus meningkat
-. Dukungan lembaga penelitian dan -. Belum adanya SNhocaf
perguruan tinggi -. Bahan baku untuk fermentasi masih
-. Kebijakan pemerintah terbatas

Sumber : Rangkuti, (2001)
Langkah identifikasi faktor internal dan eksternal kiastgroindustrichip
mocaf di Trenggalek kemudian dilanjutkan dengan melakukan pembobotan

terhadap faktor-faktor yang ada.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Matrik Faktor Strategi Internal (IBA

Faktorfaktor Strategi Intern: Bobol Ratingc Bobot x Komenta
Rating

Kekuatal
-. Kelayakan usaha klaster
-. Ketersediaan bahan baku
-. Ketersediaan sumber daya manusia
-. Ketersediaan infrastruktur
-. Kemitraan dengan koperasi

Kelemaha
-. Manajemen klaster
-. Pendanaan atau modal pemilik klaster
-. Produksi dipengaruhi musim
-. Sifat bahan baku yang mudah rusak
-. Kualitas sumber daya manusia
-. Tidak ada kemitraan dengan petani
-. Belum ada standar prosedur produksi dan
standar produkhip mocaf

Total

Sumber : Rangkuti, (2001)

Untuk melengkapi matrik IFAS tahap yang dilakukan adalah :
-. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemakiaster
agroindustrchip mocafpada kolom pertama.
-. Beri bobot masing-masing faktor tesebut dengan skalaimati 1,0 (paling
penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh -faktor tersebut
terhadap posisi strategis klaster agroindustip mocaf(semua bobot tersebut
jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00).
-. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor demgamberikan
skala mulai dari 4 dutstandingg sampai 1 goor), berdasarkan pengaruh faktor
tersebut terhadap kondisi klaster agroindudtip mocaf Variabel yang bersifat
positif (semua variabel yang masuk kategori kekuatan) dibexi fll sampai
dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkannya dengan ratadcegti i
atau dengan pesaing utama. Sedangkan variabel yang bersifat, segatiknya
semakin besar kelemahan klaster agroindebip mocafmaka nilainya semakin
kecil.
-. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untrkparoleh
faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor peminobattuk
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masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulari dg0 (outstanding
sampai dengan 1,09dor).
-. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatagaperfaktor-
faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannysuddni
-. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperatah skor
pembobotan bagi klaster agroindusthip mocaf Nilai total ini menunjukkan
bagaimana klaster agroindustchip mocaf bereaksi terhadap faktor-faktor
strategis internalnya.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Matrik Faktor Strategi Eksternal (ERHA

Faktorfaktor Strategi Ekstern Bobol Rating Bobotx Komenta
Rating

Peluani
-. Permintaan produkocaf
-. Ketersediaan teknologi
-. Dukungan pemerintah
-. Dukungan lembaga keuangan
-. Dukungan lembaga penelitian dan
perguruan tinggi
-. Kebijakan pemerintah

Ancamal
-. Persaingan dengan industri lain yang
berbahan baku ubi kayu
-. Produksi ubi kayu yang fluktuatif
-. Harga ubi kayu yang terus meningkat
-. Belum adanya SNhocaf
Bahan baku untuk fermentasi masih
terbatas

Total

Sumber : Rangkuti, (2001)

Untuk melengkapi matrik EFAS tahap yang dilakukan adalah :
-. Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancarestek agroindustri
chip mocafpada kolom pertama.
-. Beri bobot masing-masing faktor tesebut dengan skalairdati 1,0 (paling
penting) sampai 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebutukgkinan dapat
memberikan dampak terhadap faktor strategis (semua bobebutjemlahnya
tidak boleh melebihi skor total 1,00).
-. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor demgamberikan

skala mulai dari 4 dutstandingg sampai 1 goor), berdasarkan pengaruh faktor


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

50

tersebut terhadap kondisi klaster agroindudtip mocaf Variabel yang bersifat
positif (semua variabel yang masuk kategori peluang) dibdai +1 sampai
dengan +4 (sangat baik). Sedangkan variabel yang bersdatifnesebaliknya
semakin besar ancaman klaster agroindwus$tip mocafmaka nilainya semakin
kecil.
-. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untrkparoleh
faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor peminobattuk
masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulari dg0 (outstanding
sampai dengan 1,09dor).
-. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatagaperfaktor-
faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannysuddni
-. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperatah skor
pembobotan bagi perusahaan. Nilai total ini menunjukkan bagainklaster
agroindustrchip mocatbereaksi terhadap faktor-faktor strategis eksternalnya.
a. Matrik SWOT

Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimananpgeldan
ancaman eksternal yang dihadapi klaster agroindudtip mocaf dapat
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinyarik Mai
menghasilkan empat set kemungkinan alternatif stratddgdrik SWOT dan
alternatif strategi disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Matrik SWOT

IFAS STRENGHTS (< WEAKNESSE:
EFAS -.  Faktor-faktor kekuatap-. Faktor-faktor kelemahan
internal internal
OPPORTUNITIE! STRATEGI SC STRATEGI WC
-. Faktor-faktor peluang Ciptakan strategi yangCiptakan strategi yang
eksternal menggunakan kekuatamrmeminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkanuntuk memanfaatkan
peluang peluang
THREATS STRATEGI S1 STRATEGI W1
-. Faktor-faktor ancamanCiptakan strategi yangCiptakan strategi yang
eksternal menggunakan kekuatamtmeminimalkan kelemahan
untuk mengatasi ancaman| dan menghindari ancama?‘

Sumber : Rangkuti, (2001)
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-. Strategi S-O

Strateqi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran klasteriadustrichip mocaf
yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut daamnfaatkan
peluang sebesar-besarnya.
-. Strategi S-T

Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dirkikster
agroindustrchip mocafuntuk mengatasi ancaman.
-. Strategi W-O

Strateqi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluangag@ndengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada.
-. Strategi W-T

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat déféasi berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
b. Matrik Internal Eksternal

Matrik internal eksternal ini dikembangkan dari modelegahelectric (GE-
model). Parameter yang digunakan meliputi kekuatan intklaster agroindustri
chip mocafdan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan model in
adalah untuk memperoleh strategi bisnis klaster agroindeisisi mocafyang
lebih detail. Model matrik internal-eksternal disajildaiam Gambar 3.1.

KEKUATAN INTERNAL BISNIS

Tinggi Rata-rata Lemah
1 2 3
GROWTH GROWTH RETRENCHMENT
Tingei Konsentrasi Konsentrasi melalui
melalui integrasi - P Turn around
. integrasi horizontal
vertikal
4 5 6
STABILITY GROWTH RETRENCHMENT
Dava Konsentrasi melalui
¢ Yk Sedang integrasi horizontal Canptive Compan
, da”t , Hati-hati STABILITY atgu Divestrﬁeng’
industri Tak ada perubahan profit
strategi
7 8 9
GROWTH GROWTH RETRENCHMENT1
Lemah Diversifikasi
. Diversifikasi konglomerat Likuidasi
konsentril

Gambar 3.1 Model Matrik Internal Eksternal
Sumber : Rangkuti, (2001)
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Pada matriks diidentifikasikan 9 sel strategi klasteriadustrichip mocaf
namun pada prinsipnya kesembilan sel tersebut dapat dikelompwoiekgadi tiga
strategi utama yaitu :

-. Growth Strategyang merupakan pertumbuhan klaster agroindokipi mocaf

itu sendiri (sel 1,2, dan 5) atau merupakan upaya diversifisaist (dan 8)

-. Stability Strategyadalah strategi yang diterapkan tanpa mengubah ar&gstra
yang sudah ditetapkan

-. Retrenchment Strate@gdalah usaha untuk memperkecil atau mengurangi usaha
yang dilakukan klaster agroindusthip mocaf(sel 3, 6, dan 9)

3.6 Operasional Variabel

1. Kelayakan usaha klaster agroindusthip mocafadalah kelayakan usaha
klaster yang sudah berjalan dilihat dari Ssancial benefidan non finansial.

2. Mocaf adalah tepung ubi kayu yang dalam pembuataanya dilakukan imelalu
proses fermentasi untuk memodifikasi sel-sel ubi kayu sehiddgesilkan
tepung ubi kayu yang memiliki sifat-sifat fisik yang mirip demdgerigu.

3. Chip mocafadalahchip ubi kayu yang difermentasi menggunakan enzim dan
dikeringkan untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan tepuaf

4. Tepung terigu adalah tepung atau bubuk halus yang berasalbwlari
gandum, dan digunakan sebagai bahan dasar pembuat kue, mi.dan rot

5. Tepung ubi kayu adalah tepung atau bubuk halus yang berasal dikaiyubi
tanpa melalui proses fermentasi.

6. Agroindustri mocaf di Trenggalek adalah industri pengolahan ubi kayu
menjadi tepungmocaf yang meliputi agroindustri pengolahan ubi kayu
menjadi chip mocaf dan industri penepungan yang mengadaip mocaf
menjadi tepungnocaf

7. Klaster agroindustrichip mocafdi Trenggalek adalah agroindustri yang
mengolah ubi kayu menjadihip mocaf sebagai bahan baku pembuatan
tepungmocaf Klaster merupakan agroindustri rumah tangga yang umumnya
dimiliki oleh perorangan atau kelompok.
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Produk dari klaster adalalchip mocaf yang sudah melalui proses
pengeringan.

Penerimaan adalah hasil yang didapat pemilik klasterpgajualan produk
berupachip mocafselama satu kali periode produksi.

Keuntungan grofit) adalah hasil yang didapat pemilik setelah penerimaan
dikurangi dengan biaya operasional, tenaga kerja dan bahantbaku atau
selisih.

Modal kerja adalah biaya yang dikeluarkan oleh pemilik kiastetuk
menjalankan usahanya pada tahun pertama namun tidak ukrrbas/a
bahan baku dan tenaga kerja dan biaya operasional.

Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan oleh pemibkeklantuk
membeli bahan baku mulai dari ubi kayu dan bahan-baharsdéama satu
kali periode produksi.

Konsumen klaster adalah pihak yang memtiaip mocafdari klaster.
Konsumemmocafadalah pihak yang membeli tepumgcafbaik dalam skala
industri maupun skala rumah tangga.

Suku bunga pinjaman ataDpportunity cost of capitahdalah suku bunga
pinjaman bank pemberi kredit yang berlaku pada saat penelitia

Net Present Valuadalah selisin antarpresent value benefdlan present
valuebiaya pada usaha klaster agroindustrp mocaf

Internal Rate of Returadalah niladiscount rate iyang membuat nilai NPV
dari usaha klaster agroindusthip mocafsama dengan nol

Discount factoradalah suatu bilangan yang menilai nilai uang dalam bentuk
nilai sekarang.

Net Benefit Cost Ratiadalah perbandingan antarat benefityang telah di
discountpositif (+) dengamet benefiyang telah ddiscountnegatif.

Pay Back Periodadalah waktu yang dibutuhkan pemilik klaster untuk
mengembalikan investasinya.

Break Event Pointadalah titik pulang pokok di maratal revenuesama
dengantotal cost.Pada saat ini usaha klaster tidak mengalami keuntungan

maupun kerugian.
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Faktor internal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi lsonklaster
agroindustrichip mocafyang berasal dari dalam perusahaan sendiri berupa
kekuatan dan kelemahan.

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi koktister
agroindustrchip mocafyang berasal dari luar perusahaan berupa peluang dan
ancaman.

Bobot adalah nilai kemungkinan faktor-faktor internal danerksi dapat
mempengaruhi kondisi klaster agroindustrip mocaf

Rating adalah skala penilaian yang menunjukkan seberapafdidsaifaktor

internal dan eksternal mempengaruhi kondisi klaster mdustrichip mocaf
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakikesimpulan
yang dapat diambil adalah :
1. a. Agroindustrchip mocafdi Trenggalek secara finansial layak untuk

dijalankan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Net Preserfu®dNPV)
pada discount factor 18% Rp 35.995.586,-, nilai Benefit Cost)(B/
Ratio 1,66; nilai IRR 34,69%; Pay back Period 4,02 tahun. BEP
agroindustri tercapai pada produksi 127.213 kg.

b. Aspek pemasaran agroindustrtip mocaimenunjukkan bahwa pasar
agroindustrchip mocaimasih terbatas, saluran pemasaran agroindustri
melalui pedagang pengumpul, dan posisi tawar agroindustrirenda

c.Aspek teknis agroindustri chip mocaf menunjukkan penerapan produksi
chip mocaf yang baik sesuai dengan SOP belum dilakukaigaté&eaja
agroindustri berasal dari dalam dan luar rumah tangga yangakan
tenaga kerja tidak terampil.

d. Aspek manajemen agroindustip mocaf menunjukkan manajemen
agroindustrchip mocaf masih sederhana, belum ada pembagian tugas,
tidak ada pelatihan atau pembinaan untuk meningkatkan keterampilan
karyawan.

2. Analisis sensitivitas menunjukkan agroindusthip mocafmasih dapat
layak dijalankan walaupun terjadi kenaikan harga ubi kayu Sa@np%

dan tidak layak pada kenaikan harga ubi kayu sebesar 10% dan, 12,7%

sedangkan pada perubahan hachgp mocafagroindustri masih layak

dijalankan walaupun terjadi penurunan harga jual sampasaeb&o dan

menjadi tidak layak jika terjadi penurunan harga @b sebesar 6%.

3. Agroindustrichip mocafberada padavhite area(kuat berpeluang) yang
artinya memiliki pasar yang prospektif dan kompetensi untuk
menjalankannya Agroindustrchip mocaf berada pada posisi strategi
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stabilitas, artinya tidak ada perubahan signifikan dalang@®bangan
agroindustrichip mocaf Strategi pengembangan dilakukan hati-hati tanpa
merubah strategi yang sudah ada sambil memperhatikanskdaktior
internal dan eksternal seperti kondisi finansial agroimgystrkembangan
pasar, dan kebijakan pemerintah untuk melakukan perubahtegska
arah pengembangan atau penciutan.

4. Strategi yang dapat diambil agroindusthip mocafantara lain menjalin
kemitraan dengan petani dan pihak eksternal dalam hal bahard&aku
pasar, membentuk kelembagaan/ kelompok agroindustri yang bekexrjasam
dengan lembaga keuangan, swasta, dan pemerintah, peningkdi@s kua
tenaga kerja, sarana dan prasarana, kerjasama dengasi ipstaarintah,
lembaga pendidikan dan pihak swasta dalam hal pengembangan
pemanfaatan limbathip mocaf

5.2 Saran
Beberapa saran dari hasil penelitian yang telah dilakaktara lain :

1. Meningkatkankembali peran koperasi sebagai wadah kelembagaan klaster
agroindustrchip mocafdalam mendukung pengembanghip mocaf

2. Membina kerjasama dan kemitraan dengan petani ubi kayu untuk
menjamin ketersediaan bahan baku.

3. Melakukan kerjasama pengembangan teknologi pengolahignmocaf
dengan pihak pemerintah atau lembaga pendidikan terkait kestelala
proses pengeringarmip mocafdan pengelolaan limbah.

4. Pengawasan penerapan SOP pengolahgnmocafdan perbaikan sanitasi
dalam proses pengolahahip untuk meningkatkan mutchip mocafyang
dihasilkan.

5. Memasukkan ubi kayu dan pangan olahan berbahanrhakaf menjadi
salah satu program prioritas pemerintah dengan meningkatkan kembal
peran penyuluhan pertanian ubi kayu, pelatihan-pelatihagapaerbasis
ubi kayu, serta memasukkan ubi kayu daocafsebagai produk unggulan

dalam promosi daerah Trenggalek.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Agusnar, H. 2008Analisa Pencemaran dan Pengendalian Lingkunddedan :
USU Press.

Asosiasi Produsen Tepung Terigu Indonesia. 20b8&l Investasi Industri Terigu
Nasional[On line]. www.aptindo.go.or.id[04 Februari 2013].

Badan Pusat Statistik. 201@rovinsi Jawa Timur Dalam AngkeSurabaya :
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur.

Badan Pusat Statistik. 201Buas Panen, Produktivitas, Produksi Tanaman Ubi
Kayu Indonesia[On line]. www.bps.go.id04 Februari 2013].

Badan Pusat Statistik. 201Benduduk Indonesia Menurut ProvingOn line].
www.bps.go.id04 Februari 2013].

Bank Indonesia. 2006Kajian Pembiayaan Dalam Rangka Pengembangan
Klaster. Tidak Dipublikasikan. Laporan Akhir. Jakarta : Bank Ind@mes

Bappenas. 2009.Pengembangan Agroindustri Pangan dalam Persektif
Pembangunan Perdesaan - Laporan Kajian Pembangunan Perdesaan dan
Pertanian berbasis Ketahanan Pangan dan Pengembangan Agroindustri
Jakarta : Bappenas.

Budiarto. 20110pportunity Of Modified Cassava Flour (Mocaf) As Wheat Flour
Substitute An Alternative Materials To Support Food Secusityabaya :
Natural Resources Climate Change and Food Security wel@m@ng
Countries.

Departemen Pertanian. 200®eta Ketahanan dan Kerentanan Pangan Indonesia
Jakarta : Dewan Ketahanan Pangan - Departemen Pertanian

Djumarti dan Windarti. 2012Pengaruh Penggunaan Mocaf dan Tepung Terigu
Pada Pembuatan Kue Pukis Terhadap Sifat Fisiko Kimia dan Sensoris
Tidak Dipublikasikan. Laporan Penelitian. Jember : LembRghelitian
Universitas Jember.

Handayani, Santoso, dan Pratama. 20R&ktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Peningkatan Daya Saing Klaster Mebel di Kabupaten Jephmanal Teknik
Industri Vol 13, No 1 Februari 2012 : 22-30.

Handriadi, C dan Mursito. 200®T Bangkit Cassava Mandiri dan Pasar Yang
Masih Terbuka Lebar [on line].

137


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

138

http://bekerjamerdeka.blogspot.com/2009/09/modified-cassava-
flour3.html?m=1[12 Februari 2013]

Ibrahim, Y. 2009Studi Kelayakan Bisnis-Edisi Revidakarta : Rineka Cipta.

Indaryani, Mamik, Soegiarto, dan Dwi. 201dentifikasi Kebutuhan Bahan Baku
Kain Seragam Dengan Pendekatan Kemampuan Pengusaha Berdasarkan
Nota Berjalan Pada Kelompok Pengusaha Konveksi dan Bordir; Desa
Pandurenan, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudigak Dipublikasikan.
Laporan Penelitian. Universitas Muria Kudus.

Iswari, Yulmar, Edial, Azman, dan Aswardi. 19%&nggunaan Tepung Komposit
(Terigu, Ubi Kayu dan Jagung) Dalam Pembuatan.NHeosiding Seminar
Tek. Pangan.

Kadariah, Karlina, dan Gray. 1999engantar Evaluasi Proyeldakarta : Fakultas
Ekonomi Univertas Indonesia.

Kasmir, dan Jakfar. 2009tudi Kelayakan Bisnigakarta : Prenada Media.

Khairuddin. 2003 Kelayakan Usaha dan Dampak Sosial Ekonomi Perkebunan
Kelapa Sawit di Kabupaten Kampar Riatliidak Dipublikasikan. Tesis.
Bogor : Progam Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor.

Leatemia, D.E. 2008Analisis Finansial Usaha Agroindustri Gula Aren (Studi
Kasus di Desa Tuhaha Kecamatan Saparua Kabupaten Maluku Tengah,
Maluku). Jurnal Ichsan Gorontalo Volume 3. No. 1 Februari —1/R008.

Mahrani. 2009.Analisis Harga Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit di
Sumatera Utara Tidak Dipublikasikan. Tesis. Medan : Universitas
Sumatera Utara.

Maryadi, 2010. Peningkatan Kemampuan dan Kapasitas Pengguna Inovasi
Teknologi  Pengolahan  Pangan  BerbasisKarbohidrat.  Tidak
Dipublikasikan. Laporan Akhir. Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi.

Nainggolan, T,E. 2009Kelayakan dan Strategi Pengembangan Usaha Silo
Jagung di Gapoktan Rido Manah Kecamatan Nagreg Kabupaten Bandung
Tidak Dipublikasikan. Tesis. Bogor : Sekolah Pasca Sarjarstitut
Pertanian Bogor.

Nazir. 2003 Metode PenelitianJakarta : Ghalia Indonesia.
Pracoyo, Pracoyo. 2008spek Dasar Ekonomi Mikrdakarta : Grasindo.

Rangkuti, F. 2001 Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisd&karta :
Gramedia Pustaka.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

139

Rochaeni. 2004.Kajian Prospek Pengembangan Industri Kecil Tapioka di
Sukaraja Kabupaten BogorTidak Dipublikasikan. Bogor : Institut
Pertanian Bogor.

Sari, F. Y. 2012Analisis Kelayakan Rencana Pendirian Usaha Tepung Ubi Kayu
di Nagari Toboh Ketek Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman Tidak Dipublikasikan. Padang : Universitas Andalas.

Sari, M.R. 2008Prospek Pengembangan Usaha Penyulingan Minyak Cengkeh di
Provinsi Maluku Tidak Dipublikasikan. Tesis. Bogor : Sekolah Pasca
Sarjana Institur Pertanian Bogor.

Serikat Petani Indonesia. 2012Tahun Inskonsistensi Kebijakan dan
Kesejahteraan Petani Yang Diabaikan — Catatan Akhir Tahun 2012 :
Pembangunan Pertanian, Pedesaan dan Agratakarta : Serikat Pekerja
Indonesia.

Soekartawi. 200(Pengantar AgroindustriJakarta : RajaGrafindo Persada.

Sugiyono. 2012.Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methad®andung :
Alfabeta.

Suherwin. 2012Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Crude Palm
Oil (CPO) Dunia Tidak Dipublikasikan. Tesis. Medan : Universitas
Sumatera Utara.

Trubus. 2012Cara Jitu Jadi Raja Singkondakarta : PT Trubus Swadaya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1. Profil Responden

No Nama Umur Pendidikan Jumlah anggota keluarga Tahunihesdiva Alamat
1 Mujiat 50 SD 4 2008 Kecamatan Suruh
2 Galuh 34 SMP 3 2008 Kecamatan Durenan
3 Mariji 56 SD 3 2008 Kecamatan Durenan
4 Slamet 48 SD 2 2008 Kecamatan Durenan
5 Sarbini 61 SD 4 2008 Kecamatan Gandusari
Lampiran 2. Investasi Agroindustiip Mocaf
No Jenis investasi Satuan dumiah rata-rata Umur pakai (tahun)
Pak Muijiat Pak Galuh Pak Mariji Pak Slamet  Pak Sarbini
1 Tanah m?2 300 250 150 300 400 280
2 Bangunan m2 50 50 50 50 80 56 10
3 Kolam fermentasi unit 3 3 3 2 3 2,8 10
4 Mesin perajang unit 1 1 1 1 1 1 5
5 Timbangan unit 1 1 1 1 1 1 5
6 Alas pengering widik unit 200 100 100 50 200 130 2
7 Alas pengering terpal unit 14 14 3
8 Pisau pengupas unit 20 15 15 15 20 17 2
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Lampiran 3. Biaya Investasi Agroindus@hip Mocaf

No Jenis investasi Nilai (Rp)
Pak Mujiat Pak Galuh Pak Mariji Pak Slamet Pak Sarbini

1 Tanah 22.500.000 25.000.000 15.000.000 30.000.000 40.000.000
2 Bangunan 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 24.000.000
3 Kolam fermentasi 2.000.000 4.000.000 4.000.000 3.000.000 4.000.000
4 Mesin perajang 1.020.000 4.000.000 4.500.000 3.200.000 10.100.000
5 Timbangan 110.000 800.000 300.000 425.000 550.000
6 Alas pengering widik 1.200.000 600.000 600.000 250.000 1.600.000
7 Alas pengering terpal 1.000.000
8 Pisau pengupas 100.000 75.000 75.000 75.000 100.000

Total 41.930.000 49.475.000 39.475.000 52.950.000 80.350.000
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Lampiran 4. Biaya Penyusutan Investasi Agroind@irp Mocaf

No Jenis investasi Umur pakai (tahun) Penyusutan per tahun (Rp) Nilai Sisa (Rp)
1 Tanah
2 Bangunan 10 1.680.000 O
3 Kolam fermentasi 10 340.000 O
4 Mesin perajang 5 912.800 O
5 Timbangan 5 87.400 O
6 Alas pengering widik 2 425.000 O
7 Alas pengering terpal 3 333.333 0
8 Pisau pengupas 2 42.500 0
Total 3.821.033 0
Lampiran 5. Komponen Biaya Variabel Pembuataip Mocaf
No Komponen Sathan Mujiat Galuh Mariji Slamet Sarbini Rata-rata
1 Harga ubi kayu Rp/ kg ubi kayu 500 500 500 500 500 500
2 Biaya tenaga pengupas Rp/ kuintal ubi kayu 2.000 3.000 3.000 3.000 3.000 2.800
3 Biaya tenaga perajang Rp/ ton ubi kayu 10.000 10.000 10.000 10.000 15.000 11.000
4 Biaya tenaga pengering Rp/ kuinthip mocaf 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000
5 Hargachip mocaf Rp/ kgchip mocaf 2.500 2.500 2.500 2.500 2.500 2.500
6 Transportasi Rp/ 2 tochip mocaf(1 pickup) 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000
7 Persal Perendam Unit 1.500 1.000 1.000 1.000 1.500 1.200
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Lampiran 6. Biaya Produk€§ihip Mocafper KgChip Mocaf

Biaya (Rp) .
No Bahan Pak Mujiat Pak Galuh Pak Mariji Pak Slamet Pak Sarbini Rata-rata Biaya (Rp)
1 Ubi Kayu 1.563 1.563 1.613 1.613 1.563 1.583
2 Enzim - - - - - -
3 Garam 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
4 Bahan bakar 3 16 12 8 5 9
5 Tenaga kerja pengupas 63 94 94 94 94 88
6 Tenaga kerja perajang g 31 31 31 47 34
7 Tenaga kerja penjemur 150 150 150 150 150 150
8 Persal perendam 156 104 104 104 156 125
9 Persal pembungkus 50 33 33 33 50 40
Total 1.809 1.853 1.900 1.896 1.858 2.028
Lampiran 7. Biaya Tetap per Bulan Agroindu&hip Mocaf
No Item - Biaya__(Rp) —
Pak Mujiat Pak Galuh Pak Mariji Pak Slamet Pak Sarbini
1 Listrik 30.000 50.000 50.000 25.000 50.000
2 Pajak 1.000 1.667 1.917 1.667 2.083
Total 31.000 51.667 51.917 26.667 52.083
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Lampiran 8. Biaya Tetap Agroindus@€hip MocafPer Tahun

No Item Biaya{Rp)
Pak Mujiat Pak Galuh Pak Mariji Pak Slamet Pak Sarbini
1 Listrik 360.000 600.000 600.000 300.000 600.000
2 Pajak 12.000 20.000 23.000 20.000 25.000
Total 372.000 620.000 623.000 320.000 625.000

Lampiran 9. Kapasitas dan Pola Produksi Agroind@tip Mocaf

Kapasitas Produkship/ minggu

No Nama (ton) Kapasitas Produksi per bulan (ton) Produksi aktif dalamunt@Bulan)
1 Pak Mujiat 1 4 10
2 Pak Galuh 1,5 6 10
3 Pak Mariji 1 4 10
4 Pak Slamet 0,5 2 10
5 Pak Sarbini 2 8 10
Rata-rata 1,2 4,8 10
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Lampiran 10. Rerata Rendem&hip Mocaf

No Nama Rendemen musim kemarau (%) Rendemen musim pandPij)
1 Pak Mujiat 33% 30%
2 Pak Galuh 33% 30%
3 Pak Mariji 33% 30%
4 Pak Slamet 33% 30%
5 Pak Sarbini 33% 30%
Rata-rata 33% 30%
Lampiran 11. Data Pembeli@hip MocafKoperasi Gemah Ripah Loh Jinawi Trenggalek Tahun 2008 — 2011 (kg)
2008 2009 2010 2011 Total Rata-rata
Januari 1345 51.182 - 69.265 135792 33948
Maret 10584 91575 2978 43546 148683 37.171
April 12.353 74.628 - 44.156 131136 32784
Mei 24.334 180191 3.822 62975 271322 67.830
Juni 67028 282927 17.736 80.066 447.757 111939
Juli 116577 401667 55.133 - 573376 143344
Agustus - 595140 128508 - 723648 180912
September 25319 326.847 49,762 - 627928 156982
Oktober 117144 331913 85.363 - 534420 133605
November 31306 200700 30.852 - 262858 65.715
Desember 7263 211429 50423 - 334815 83.704
Total 718952 2.748197 424577 300008 4.191733 1.676693
Rata-rata 65359 249836 38598 27.273
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Lampiran 12. Perhitungan Tren Harga Ubi Ka@hjp Mocaf dan Tepund/ocaf

a=>y/n

b =Yxy/ Y2

a. Tren Harga Ubi Kayu

Tahun Tahun ke (x) Harga (y) X2 Xy a b yC
2008 -3 Rp 450 9 Rp (1350) Rp 424
2009 -2 Rp 500 4 Rp (1000) Rp 469
2010 -1 Rp 500 1 Rp (500) Rp 514
2011 1 Rp 500 1 Rp 500 PR3 44,64 Rp 603
2012 2 Rp 600 4 Rp 1200 Rp 648
2013 3 Rp 800 9 Rp 2400 Rp 692

> 6 Rp .350 28 Rp 1250
Persamaan : yc = 44,64x + 558,33

Tahun Tahun ke (x) yC
2014 4 Rp 737

2015 5 Rp 782

2016 6 Rp 826

2017 7 Rp 871

2018 8 Rp 915

2019 9 Rp 960

Y 6
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b. Tren HargaChip Ubi Kayu

Tahun Tahun ke (x) Harga (y) X2 Xy a b yC
2008 -3 Rp 350 9 Rp (D50) Rp 2033
2009 -2 Rp 350 4 Rp (#00) Rp 258
2010 -1 Rp .950 1 Rp (B50) Rp 2483
2011 1 Rp .00 1 Rp 200 2708,33 225,00 Rp 233
2012 2 Rp 400 4 Rp 800 Rp 3158
2013 3 Rp 500 9 Rp 1600 Rp 383
Y 6 Rp 1850 28 Rp .800

Persamaan : yc = 225x + 2.708,33
Tahun Tahun ke (x) yC
2014 4 Rp 3608
2015 5 Rp 3833
2016 6 Rp 4058
2017 7 Rp 4283
2018 8 Rp 4508
2019 9 Rp 4733
> 6
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c. Tren Harga Tepuniylocaf

Tahun Tahun ke (x) Harga (y) X2 Xy b yC
2008 -3 Rp 250 9 Rp (9750) Rp 3674
2009 -2 Rp 400 4 Rp (8200) Rp 319
2010 -1 Rp 800 1 Rp (4500) Rp 4164
2011 1 Rp 800 1 Rp 4800 4408,33 244,64 Rp 453
2012 2 Rp 800 4 Rp 9800 Rp 498
2013 3 Rp 800 9 Rp 14700 Rp 5142
> 6 Rp 2850 28 Rp 6850
Persamaan : yc = 244,64x + 4.408,33
Tahun Tahun ke (x) yc
2014 4 Rp 5387
2015 5 Rp 5632
2016 6 Rp 5876
2017 7 Rp 6121
2018 8 Rp 6365
2019 9 Rp 6610
> 6
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d. Tren Linear Harga Ubi Kayw;hip Mocaf dan Tepundgvocaf

Tahun Hargg
Ubi kayu Chip Tepungmocaf
2008 Rp 450 Rp .35D Rp .874
2009 Rp 500 Rp 35D Rp .919
2010 Rp 500 Rp .95D Rp 464
2011 Rp 500 Rp 70 Rp .853
2012 Rp 600 Rp A0 Rp .898
2013 Rp 800 Rp S50 Rp h42
2014 Rp 737 Rp 608 Rp 887
2015 Rp 782 Rp 833 Rp .632
2016 Rp 826 Rp .058 Rp .B76
2017 Rp 871 Rp 298 Rp 621
2018 Rp 915 Rp 508 Rp .865
2019 Rp 960 Rp 738 Rp .610
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Lampiran 13 Cash FlowAgroindustriChip Mocaf

Mo Komponen Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun & Tahun 7 Tahun & Tahun @ Tahun 10
AL Investasi
1 Tanah 268.500,000
2 Bangunan 16.800.000 16.800.C00
3 ®olam fermentasi 3. 400000 3400000
& Mesmn perajang 4.564.000 4,564,000 4.564.000
5 Timbangan <37.000 437,000 437.000
& Alas pengering widik 850,000 E50.000 850,000 B50.00Q B30,000 E50.000
T Alas pengening terpal 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000
8 Pisau pengupas 85.000 850040 85,000 B5.000 85.000 85000
Toatal investasi 53.636.000 - G935.000 1.000.000 935.000 5.001.000 1.935.000 - 935.000 1.000.000 26.136.000
B. Penyusutan
Tanah
Bangunan 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.6580.000 1.680.000
#olam fermentasi 340,000 340.000 340.000 340.000 320.000 340000 340000 340,000 340000
Mesin parajang 912,800 ‘G12.800 912800 912.800 S12.800 S12.800 912,800 912,800
Timbangan 87400 EF.A00 E7.400 8§7.400 ET.ACD 87400 87,400 7400
alas pengering widik 2425000 425,000 £25.000 425,000 £425.000
Alas pengering terpal 333.333 333.333 333.333 253.333 333.333 333.333 333.333
Pisau pengupas 42,500 42.500 42,500 42500 42,500
Total penyusutan - 2.821.033 3.353.533 3.4E7.700 3.353.533 2.520.833 3.020.200 3.82:.033 3.353.533 3.487.700 333.333
:nvesmi'qnpenyusumn 53.836.000 3.821.033 4.288.533 & 487, 700 <. 288 533 7.821.833 4,855 200 3.821.033 «.188. 533 4. 487,700 26.469.333
C. Biaya Variabel
Ubi Kayu - BIL.032.258 36.096. 772 91.165.290 86.225.8046 101.296G.323 106,355,839 111.419.355 116.433.871 121,583 387 126.612.903
EnZim - - - - - - - - - - -
Garam - 533 587 [=-1u4] B33 67 oo ] TET 200 833
Banan bakar - &52.052 4E0.305 50B.558 535.811 365.065 593,318 821.571 G159, 824 GFB.0TT FOG.331
Taraga kerfa pangupas - 4480000 4. 760.000 5.040.000 5.320.000 5.600.000 5.680.000 &.160.000 G.420.000 6. 720,000 T.000.000
Tenaga <erfja perajang - 1.760.000 1.870.000 1.9E0.00C 2.090,000 2,200,000 Z2.310.000 2,420,000 2.530.000 2,640,000 2.750.000
Tenaga kerja penjemur - 7.680.000 £.160.000 8,630,000 9.120.000 9.600.000 10.080.000 10.560.000 11.040.000 11.520.000 12.000.000
Parsal perendam - G.400.000 6. 800000 7T.2300.000 T-600.000 E.000.000 2.400.000 2.800.000 9_200.000 S.600.000 10.000.000
Parsal pambungkus - 2.048.000 2176000 2308000 2.432.000 2.560.000 2.688.000 2.816.000 2944000 3.072.000 3. 200000
Tortal Biaya wariabel = 103.852.843 110,343,646 116.834.823 123.325,251 129.816.054 136.306.8356 142.797.659 1490.288 4652 155.779.265 162.270.067
€. Biaya Overhead Pabrik
Listrik 492.000 £82.000 482000 492.000 492,000 492,000 482000 4892000 A92.000 492,000 482000
®aryawan - - - - - - - - - - -
Tranzportasi - - - - - - - - - - -
Pajak 20.000 20.000 20.000 20.000 20,000 20,000 20.000 20.000 20,000 20.000 20.000
Torfal Digyo tetop 512.000 S512.000 512.000 312,000 512.000 S12.000 512.000 S12.000 S512.000 512.000 512.000
Biaya penjualan = 2.560.000 2. 720.000 2.8580.000 3.040.000 3.200.000 3.360.000 3.520.000 3-680.000 3, E20.000 4,000,000
Total bioya 54_148.000 110.745.876 117.8564 179 124.71i4. 148 131.165.764 141 349 887 145.134.056 150.650.692 157.768.955 164 618.965 193,251 401
Totol bioya tonpa penyusutan 54.148.000 106.924.843 114.510.846 121.226.488 127.812.251 135.529.054 142, 113856 146.8259.659 154 415.462 161131265 192.918.067
E. Penerimaan
Chips (kg) - 51.200 S2.400 57.600 60, EQ0 62,000 67200 TOAQD FI3.600 Fe. 800 EC.000
PEnErimaan - 125.420.000 133, 2E0.000 121,120,000 148.960.000 156.800.000 164,640.000 172.480.000 LE0.320.000 1EE.160.000 196000000
Penerimoor bersih (54.148.000) 18.515.157 18.769.354 19.853.552 21.147.749 18.270.946 22.526.1443 25.650.341 25.904.538 #7.028.735 3.081.933
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Lampiran 14Net Present ValueNPV), IRR, B/CRatig danPay Back PeriodAgroindustriChip Mocaf

Tanun Tahun ke df 2V (8] PV (L] N df PY (B} PV {C) NPV df AT oy iC] Moy
18% 18% 18% 18% 34k ERe 38% 3a% 35% 35% 35% 35%
2008 0 1,000 Rp - Rp 534.148.000 Rp (34.148.000) L1000 Rp - Rp 54.148.000 Rp(54.143.000] 1,000 Rp - Rp 54.148.00C Rp(534.143.000)
2009 1 0,847 Rp 106.305.085 Rp 90.614.274 Rp 15.690.811 0,746 Rp 93.611.840 Rp 79.794.659 Rp 13.817.281 0,741 Rp 92.918.519 Rp 79.203.587 FRp 13.714.931
2010 2 0,71& Rp 95.719.621 Rp §2.239.763 HAp 13.479.858 0,557 Rp 74.225.835 Rp 63.772.815 FRp 10452971 0.549 Rp 73.130.316 Rp 62.831.630 FRp 10.298.685
2011 3 0,609 Rp: 85.889.988 Rp 73.782.159 Ap 12.107.830 0,416 Rp 58.650.831 ARp 50.382.830 FRp £.267.952 0,406 Rp 57.357.110 Rp 49.271.533 Rp B8.085.577
2012 4 0,516 Rp 76.B31.911 Rp ©65.924.137 HRp 10.907.774 0,310 Rp 46.200.5084 Rp 39.841.793 Rp 6.559.111 0,301 Rp 44.847,123 Rp 38.430.208 Rp 6.366.915
2013 3 0437 Rp  63.338.725 Rp  60.352.326 Rp  7.936.398 0,231 Rp 36.202.933 Rp 32.063.93% Rp 4.223.9%4 0.223 Rp 34.968.517 Rp 30.893.84% Rp 4.074.668
2014 6 0,370 Rp 60.987.84% Rp 52643455 Rp 8.344.3%4 0,173 Rp 28.438.452 Rp 24547521 Rp 3.890.972 0,165 Rp 27.197.736 Rp 23.475.525 Rp 3.721.210
2015 7 0,314 Rp 54145790 Rp 46.093.506 Rp  £.052.284 0,129 Rp 22.233.363 Rp 18926831 FRp 2.306.432 0,122 Rp 21.105.827 Rp 17.967.076 Rp 3.138.750
2016 8 0,266 Rp 47972002 HAp 41.080.406 Ap 6.891.596 0,096 Rp 17.326.246 HRp 14.854.307 Rp 2491939 0,091 Rp 16.344.579 Rp 13.996.538 Rp 2.348.041
2017 9 0,225 Rp 42421814 Rp 36.328.022 HRp 6.093.793 0.072 Rp 13507.738 HRp LL5G57.423 FRp 1.940.361 0,067 Rp 12.633.491 Rp 10.818.7200 Rp 1.814.771
2018 10 0,191 Rp 37448636 Rp 36.839.738 Rp 588.848 0.054 Rp 10.500.45% Rp 10.335.344 Rp 165:111 0.050 Rp S5.748.064 FRp 9.594.784 Rp 153,280
Total Rp 676.261.420 Rp G40.265.835 Rp 35.995.586 Rp401.008.834 Rp400.035.711 Rp §73.122 Rp390.251.282 Rp 390.682.452 Rp  (431.171}
Rata-rata Rp- 61478311 Rp 58.205.985 ARp 3.272.32 Rp 36.455.349 Ap 36.366.883 FRp 85.466 Rp 35.477.389 Rp 35.516.587 Rp [3%.197)
NP Rp35.995.586
8/C 1,66
IRR 34,69%
PR 4,02 tahun
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Lampiran 15Cash FlowAgroindustriChip Mocaf - Kenaikan Harga Ubi Kayu 6,3%

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2012 2015 2016 2017 2018
Mo Komponen Tabwin 0 Takhsmn 1 Tahun 2 Tahuin 3 Tahun 4 Tahiin 5 Tahun & Tahun 7 Tahun 8 Tahin 9 Tahun 10
A, Investasi
1 Tanah 26.500.000
2 Bangunan 16.800.000 16.800.000
3 ®olam fermentasi 3.400.000 3.400.000
4 Mesin parajang £.564,000 £.364.000 4,564.000
5 Timbangan 437.000 A37.000 437.000
& Alas pengering widik 850.000 E50.000 850,000 £50.000 850,000 £50.000
7 Alas pengering terpal 1.000.000 1000000 1.000.000 1.000.000
8 Pisau pengupas 85.000 B5.000 45.000 B5.000 85.000 B5.000
Total fnvestasd 53.636.000 - 935.000 1000, 000 935.000 5.001.000 1.935.000 - 935.000 1.000C.000 26.135.000
B. Penyusutan
Tanah
Bangunan 1.630.000 1.650.000 1.&80.000 1.630.000 1.650.000 1.680.000 1.&E0.000 1680000 1.630.000
Kolam fermentasi ZAQ.000 240000 340.000 340,000 340.000 40000 340,000 340,000 340,000
Mesin perajang 912800 912.800 912.E00 912.E00 912.800 9L2. 800 912800 912,800
Timbangan 87400 BF.ACD E7.A00 87,400 B7.400 E7.A00 87400 87400
Alfas pengering widik 425,000 425,000 £23.000 425,000 425,000
Alas pengerning terpal 353.333 333.333 333,333 533.333 333.533 333,333 353.333
Pisau pengupas 42.500 42500 432,500 42 500 42 500
Totol penyusutan - 3.821.033 3.353.533 3.ABT. 700 3.353.533 2.620.833 3.020.200 3.821.033 3.353,533 3487700 333.333
Investosf + Penpusuton 53.636.000 3.821.633 4.2E8.533 4,487,700 4.288.533 7.821,833 4,555.200 3.821.033 4.288.533 LT FOO 6.469.333
C. Biaya Variabel
Ui Kayu = EE6.137.290 91.520.371 Q5904452 102.288.032 107.671:613 113.055.194 118.428.774 123.822.355 129.205.935 134.589.518
Enzim - - - - - - - - - - -
Gararm - 533 S5&7 GO0 633 66T Joo 733 FET 200 833
Bahan bakar - &52.052 480.305 5{8.558 536.811 565.065 593.318 621571 639.824 678077 T06.331
Tenaga Kerja pengupas - 4.450.000 4.760.000 5,040,000 5.320.000 5.600.000 3.880.000 6.160.000 6.440,000 6.720.000 F.000.000
Tenaga kerja perajang - 1.7680.000 1.E70.000 1,.980.000 2.090.000 2. 200.000 2.310.0C0 2.420.000 2.530.00C 2.620.000 2.750.000
Tenaga kerja penjemur = 7.680.000 8.160.000 8.640.000 9.120.000 8.600.000 10.080.000 10.560.000 11.040.000 11.520.000 12.000.C00
Persal perendam - E.400.000 £.800.000 F.200.000 7.600.000 £.000.000 8400000 8. 800,000 9.200.000 Y S00.000 10000000
Persal pambungkus - 2.048.000 2.1 76.000 2,304,000 2.432.000 2.560.000 2.688.000 2.:816.060 2.944,000 3.072.000 3,200.000
Torbarl Biaya variobel - 108.957.875 115, 767.742 122.577.610 120.387.477 136,197,348 143.007.211 1£9.817.073 156.626.945 163.436.813 170, 245,680
€. Bilaya Overhead Pabrik
Listrik 492.000 4£92.000 482000 452000 452,000 482,000 4892000 452000 492000 492,000 482 000
Xaryawvran = = - - = =+ = = = - -
Transpartasi - - - - - - - - - - -
Pajak 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20.000 20,000 20.000 20,000 20,000 20,000
Total bioya tetop 512.000 512.000 512.000 512.000 512.000 512.000 512.000 512.000 512.000 512,000 512.000
Biaya penjualan - 2.560.000 2.720.000 2.880.000 2.040.000 3.200.000 3.360.000 3,520,000 3.680.000 3.820.000 4.000.000
Total Biaya 54.148.000 115.850.909 123.288:276 130.457.310 137.228.010 147.731.177 151.832.411 157.670.112 165.107.479 172.276.513 201.228.013
Total bioya tarpa penyusutan 54.148.000 112.029.875 115.934.742 126. 9659610 133.874.477 148,510, 3448 148.514.211 153.845.078 161753946 168.788.813 200.853 680
E. Penerimaan
Chips (k&) - 51.200 SE.A00 57.500 60,500 54,500 67.200 F0.400 73.600 T6.800 80.000
Fenerimaan - 125.230.000 133.280.000 1:31.120.000 148.960.000 156:800.000 154.640.000 172.480.000 LE0.320.000 18E. 160.000 196:000.000
Panerimoon bersih {54148 0040) 13.410.125 13.345 258 14.150.390 15.085.523 11.889.656 15.825. 789 18.630.922 18.566.054 19.371.187 [4.894.680)
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Lampiran 16Net Present ValugNPV), IRR, B/CRatio, danPay Back PeriodAgroindustriChip Mocaf- Kenaikan Ubi Kayu 6,3%

Tahun  Tahunke gt 2y (8 BV {C) NEY gt P (B} PyViC) NPY ot PV (B) PV (] NPy
18% 18% 15% 18% 2% 2% 2% Py 23% 23% 23% 23%
2008 o 1,000 Rp - Rp 52143000 Rp (54.142.000) 1,000 Rp - Rp 54.143.000 Rp(54.143.000 1,000 Rp - Rp S4.145.000 Rp (54.145.000)
2009 1 0.847 Rp 106.305.085 Rp S4.340.572 Rp 11364512 0,820 Rpl02619.672 Rp 9S1.827.767 Rp 10.991.506 0,813 Rpl01.953.740 Rp 31081159 Rp 10.902.540
2010 2 0,718 Rp 95.719.621 HRp 86.135.265 Rp 9.584.356 0,672 Rp B9.545.821 fp S0.579.644 Rp 5.966.177 0,661 Rp 88.095.710 Rp 79.274.732 Rp £.520978
2011 3 0,609 Rp S5.889.989 Rp 77.277.624 Rp 86123628 0551 Rp 77715756 Rp 69.923.039 Rp 7792717 0537 Rp 7S.835.619 Rp 68331426 Rp T7.604.192
2012 4 0,516 Rp 76.831911 Rp 69.050.966 Rp 7.780.945 0451 Rp 67.240.408 Rp 60.430.817 Rp 6.809.591 0,437 Rp 65.080.251 Rp S6.489.424 Rp 6.550.827
2013 5 0,437 Rp 68538725 Rp 63321647 Rp S.I97.078 0,370 Rp S801S.8853 Rp 53616719 Rp 4399164 0,355 Rp 55.695.551 Rp 51472330 Rp 4.223.220
2014 & 0,370 Rp 60.987.849 Rp 55125477 Rp S.862371 0,303 Rp 49931702 Rp 45132088 Rp 4799615 0,289 Ap 47.544.932 Rp 42.974.788 Rp 4,570,195
2015 7 0,314 ®p 54145790 Rp 48.287.077 Rp 5848713 0,249 Rp 32876558 Rp 35245125 Rp 4631434 0,235 Rp 40495145 Rp 36120946 Rp 4374199
2016 5 0,266 Rp 47972002 Rp 43.032.723 Rp 4939.279 0,204 Rp 36742208 Rp 32.959.168 Rp 3.763.040 0,191 Rp 34419377 Rp 30.575.499 Rp 3.543.578
2017 g 0,225 Rp 42421814 Rp 38054463 Rp 4.367.352 0167 Rp 31425980 Rp 28190656 Rp 3.235.324 0,155 Rp 29.199.896 Rp 26.193.749 Rp 3.006.147
2018 10 0,191 Rp 37448636 Rp 36.383.835 RAp (935199 0,137 Rp 26.532.292 Rp 27.502.37L Rp (670.079) 0,126 Rp 24728909 Rp 25.346.461 Rp (617552
Total Ro 5 Rp 676261420 RAp B67.787.649 Fp 8.473.771 o 583.146.281 Rp582.555.392 Rp 500,889 Ap563.079.180 Rp364.208.35¢4 Rp (1.129,375)
Rata-rata Rp 0 Ap 61478.311 Rp 60.707.958 Rp 770.343 Rp 53013298 Rp 52.959.581 Rp 53,717 Rp 51.189.016 Rp SL291.887 Rp (102870
NPy Rp B.473.771
B/C 1,15
IRR 22,34%
po 7.26 tahun
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Lampiran 17 Cash FlowAgroindustriMocaf— Kenaikan ubi kayu 10%

Mo Komponen Tahum 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahumn 4 Tahun 5 Tahun & Tahun 7 Tahumn 8 Tahun 9 Tahun 10
AL Investasi
1 Tanah 26.500.000
2 Sangunan 16.800.000 16.800.000
3 ¥Kolam fermentasi 3.400.000 3400000
4 Mesin perajang &4.564.000 4.564.000 4,564,000
5 Timbangan <37.000 437.000 437.000
& Alas pengering widik 850.000 850.000 850,000 E850.0C0C B50.000 E50.000
7 Alas pengerning terpal 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000
8 Pisau pengupas 85.000 B5.000 85,000 B5.000 85,000 85000
Total investosi 53.836.000 - S35.000 1.000.000 935.000 5.001.03D0 1.935.000 - 935.000 1.000.000 26.136.000
B. Penyusutan
Tanah
Bangunan 1.630.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.650.000
®olam fermentasi 340.000 220000 340.000 340,000 340.000 240000 340.000 340.000 340,000
MMesin perajang 912,800 S12.800 SL2.800 912.800 S12.800 S12.800 912,800 912.800
Timbangan ST.as0 B0 B7.A00 &7.400 BTS00 B7.4C0 87.400 BT.400
Alas pengering widik 425,000 A25.000 £25.000 425,000 425.000
Alas pengering terpal 333.333 333.333 333.333 253.333 333.333 333.333 333.333
Pisau pengupas 42,500 42.500 42,500 42500 42,500
Total penyusutan - 2.821.033 3.353.533 3.4E7.700 3.353.533 2.520.833 3.020.200 3.82:.033 3.353.533 3.487. 700 333.333
Investosi + Penyusuton 53.836.000 3.821.033 4.288.533 & 487,700 £.288.533 7.821.833 4,555 200 3.821.033 £.288 533 4,487,700 26.469.333
C. Biaya Variabel
bt Kayu - B9.135.482 94 T06.452 100.277.419 105 838. 367 111.4319.355 116.990.323 1215612590 128.132.258 132.703.226 139,274,194
Enzime - - - - - - - - - - -
Garam - 533 567 GO0 633 L=y oo T3E3 TeT 800 833
Bahnan bakar - &32.052 450305 S50B.558 535.811 365,065 593.318 621.571 G5 524 G678.07T FOG.331
Taraga kerta oangupas - 4450000 &, FoOLOGD 5.020.060 5.320.000 5.600. 000 5.880.000 . 160,000 B.as0. 000 6. 7200000 F000. 000
Tenaga Xxerja perajang - 1.700.000 1.670.000 1.9E0.000 2.090,000 2.200.000 Z.310.000 2,820,000 2.530.000 2,640,000 2.730.000
Tenaga kerja penjemur - 7.680.000 £.150.000 §.840.000 9.120.000 9.600.000 10.080.000 10.560.000 11.040.000 11.520.000 12.000.000
Persal perendam - G.400.000 6.800.000 T.200.000 7.600.000 £.000.000 8.400.000 8.800.000 8.200.000 5.600.000 10.000.000
Pearsal pembungkus - 2.048.000 2.176.000 2,304,000 2,432,000 2.560.000 2.888.000 2.816.000 2,944,000 3.072.000 3.200.000
Tortend Bicryer wariabel - 111.956.069 118:953.323 125.950.577 132.947,832 139,945 086 146,942 340 153.939.595 150.936.849 167,932,103 174.931.358
C. Biaya Overhead Pabrik
Listrik 492.000 492,000 492.000 4%2.000 492,000 492,000 492,000 4%92.000 492000 493,000 4892 000
wangawran - - - - - - - - - - -
Tranzportasi - - - - - - - - - - -
Pajak 20,000 203000 20.000 20,000 20,000 20.000 20,000 20,000 20,000 20,000 20.000
Total biaya tetop S312.000 S12.000 S12.000 SL2.000 312.000 512.000 312.000 512000 S12.000 512.000 512.000
Biaya penjualan = 2.560.000 2.720.000 2.880.000 3.040.000 3.200.000 3.360.000 3.520.000 3.680.000 3.820.000 2.000.000
Fatal biaya S4.14E.000 1ig.849.102 126.473.856 133.830.277 140.788.265 151.473.919 155.769.540 161.792.628 169.417.382 176.773.803 205.912.691
Total bioya tanpa penyusutan 54,148,000 115.028.0659 123.120.323 130,342,577 137,434 832 148 558086 152,745,340 157.971.595 166.063 849 173.286.103 205.579.358
E. Penerimaan
Chips (kg) - S1.200 Se.a0D 57.600 60,800 62,000 67200 FOAQ0 FI3.600 Fe. 800 B0.000
Pamerimaan - 125.440.000 133.280.000 141,120,000 148.960.000 156.800.000 164.640.000 172.480.000 1E0.320.000 1EE.160.000 196.000.000
Peanerimoorn bevsih (54148 .000) 10.411.931 10.159.67F 10.777.423 11.525 168 £.141.914 11.890. 660 14508405 14.256.151 14873807 (9.679.358)
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Lampiran 18 Net Present ValugNPV), IRR, B/CRatio danPay Back PeriodAgroindustriChip Mocaf— Kenaikan Ubi Kayu 10%

Tahun Tahun ke df PV (B) PV (C) NPV df PV (B) PV (C) NPV df PV (B) PV (C) NPV
18% 18% 18% 18% 13% 13% 13% 13% 14% 14% 14% 14%
2008 0 1,000 Rp - Rp 54.148.000 Rp (54.148.000) 1,000 Rp - Rp 54.148.000 Rp(54.148.000) 1,000 Rp - Rp 54.148.000 Rp (54.148.000)
2009 1 0,847 Rp 106.305.085 Rp 97.481.414 Rp  8.823.670 0,885 Rp 111.008.850 Rp 101.794.751 Rp 9.214.098 0,877 Rp 110.035.088 Rp 100.901.815 Rp 9.133.273
2010 2 0,718 Rp 95.719.621 Rp 88.423.099 Rp  7.296.522 0,783 Rp 104.377.790 Rp 96.421.273 Rp 7.956.517 0,769 Rp 102.554.632 Rp 94.737.091 Rp 7.817.541
2011 3 0,609 Rp 85.889.989 Rp 79.330.517 Rp  6.559.472 0,693 Rp 97.803.239 Rp 90.333.944 Rp 7.469.294 0,675 Rp 95.251.980 Rp 87.977.527 Rp 7.274.453
2012 4 0,516 Rp 76.831.911 Rp 70.887.357 Rp  5.944.554 0,613 Rp 91.359.958 Rp 84.291.356 Rp 7.068.602 0,592 Rp 88.196.278 Rp 81.372.453 Rp 6.823.825
2013 5 0,437 Rp 68.538.725 Rp 64.979.819 Rp  3.558.906 0,543 Rp 85.104.758 Rp 80.685.653 Rp 4.419.105 0,519 Rp 81.437.007 Rp 77.208.352 Rp 4.228.655
2014 6 0,370 Rp 60.987.849 Rp 56.583.173 Rp  4.404.675 0,480 Rp 79.079.642 Rp 73.368.338 Rp 5.711.304 0,456 Rp 75.007.769 Rp 69.590.545 Rp 5.417.225
2015 7 0,314 Rp 54.145.790 Rp 49.591.238 Rp  4.554.552 0,425 Rp 73.314.460 Rp 67.147.508 Rp 6.166.952 0,400 Rp 68.929.445 Rp 63.131.345 Rp 5.798.100
2016 8 0,266 Rp 47.972.002 Rp 44.179.321 Rp  3.792.680 0,376 Rp 67.829.146 Rp 62.466.554 Rp 5.362.592 0,351 Rp 63.212.809 Rp 58.215.186 Rp 4.997.623
2017 9 0,225 Rp 42.421.814 Rp 39.068.404 Rp  3.353.410 0,333 Rp 62.635.610 Rp 57.684.316 Rp 4.951.295 0,308 Rp 57.860.695 Rp 53.286.853 Rp 4.573.841
2018 10 0,191 Rp 37.448.636 Rp 39.278.910 Rp (1.830.275) 0,295 Rp 57.739.316 Rp 60.561.283 Rp (2.821.967) 0,270 Rp 52.869.787 Rp 55.453.759 Rp (2.583.972)
Total Rp5 Rp 676.261.420 Rp 683.951.254 Rp (7.689.834) Rp 830.252.769 Rp 828.902.977 Rp 1.349.792 Rp 795.355.490 Rp 796.022.925 Rp (667.436)
Rata-rata Rp0 Rp 61478311 Rp 62.177.387 Rp (699.076) Rp 75.477.524 Rp 75.354.816 Rp 122.708 Rp 72.305.045 Rp 72.365.720 Rp (60.676)
NPV Rp (7.689.834)
B/C 0,86
IRR 13,67%
PP 13,78 tahun
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Lampiran 19Cash FlowAgroindustriMocaf— Kenaikan ubi kayu 12,7%

Mo Komponen Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahwn 4 Tahun 5 Tahun & Tahun 7 Tahun 8 Tahun 9 Tahun 10
A, Investasi
1 Tanah 26.500,000
2 Bangunan 16.800.000 16.800.000
3 Holam fermentasi 3.400.000 3.400.000
4 Mesin perajang 4,564,000 4,562,000 4,564.000
53 Timbangan <37.000 437,000 437.000
& Alas pengering widik £50.000 £50.000 850,000 850.000 850,000 E50.000
7 Alas pengerning terpal 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000
8 Pisau pengupas 85.000 85.000 85,000 BS5.C0Q 85,000 85000
Toatal investasi 53.636.000 - G35.000 1.000.000 935.000 5.001.000 1.935.000 - 935.000 1.000.000 26.136.000
B. Penyusutan
Tanah
Bangunan 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000
®olam fermentasi 340,000 340.000 340000 340,000 340,000 240000 340,000 340,000 340,000
Mesin parajang 912,800 913800 912800 912800 S912:800 S12.800 912,800 912800
Timbangan a7.as0 BT.A00 B7.400 87.400 BT.ACD 87400 87400 87400
alas pengering widik 2425000 425,000 £25.000 425000 £425.000
Alas pengering terpal 233.333 333.333 333.333 233.333 333.333 333.333 333.333
Pisau pengupas 42 500 42 500 42500 42 500 £2.500
Total penyusutan - 2.821.033 3.353.533 3.4E7.700 3.353.533 2.520.833 3.020.200 3.821.033 3.353.533 3.487. 700 333.333
Investosi + Penpusuton 53.636.000 2.821.033 4,288.533 4,487,700 £ 388,533 7.821.833 4,955,200 1.821.033 4,788,533 4487, 700 6.469.333
C, Biaya Variabiel
Vb Kayu - 91,323,355 97.031.065 102 F3B.774 108,346 483 114,154 194 119.861.903 125.569.613 1%1.277.323 136985032 14x.692.742
EnZim - - - - - - - - - - -
Garam - 533 S6T &00 633 G667 TOO FEE] 76T 800 833
Bahan bakar = 452.052 480,305 S0B.558 536,811 565.065 5093318 621,571 645,824 678.077 F06.33L
Tanaga kerfa pangupas - 4,480,000 4,760,000 5,040,060 5.320.000 5.600.000 5.8E0.000 8. 160,000 6.440,000 6. 720,000 F.000.000
Tenaga <erfja perajang - 1.760.000 1.870.000 1.9E0.00C 2.090,000 2.200.000 2.310.000 2,420,000 2.530.000 2,640,000 2.750.000
Tenaga kerja penjemur - 7.680.000 £.1650.000 8.640.000 9.120.000 9.600.000 10.080.000 10.560.000 11.040.000 11.520.000 12.000.G00
Persal perendam - G.400.000 6.800.000 T.200.000 7.600.000 £.000.000 8.400.000 8.900.000 9.200.000 9.600.000 10.000.000
Persal pembungkus - 2.048.000 2176000 2. 304,000 2.432.000 2.560.000 2.688.000 2. 816.000 2,944,000 3.072.000 3.200.000
Total bicya variabel = 114.123.940 121.277.936 128.411.932 135.545.928 142.679.925 149.813.921 156.947.917 165081913 171.215.910 178, 340.906
€. Biaya Overhead Pabrik
Listrik 492,000 492,000 4392.000 492,000 492,000 492,000 492.000 432.000 492,000 492,000 492.000
wargawan - - - - - - - - - - -
Tranzportasi - - - - - - - - - - -
Pajak 20.000 20.000 20,000 20.000 20,000 20.000 20,000 20.000 0,000 20,000 20.000
Toxtarl Biaya tetop 512.000 512.000 512.000 512,000 512.000 512.000 512.000 512000 512.000 512.000 512.000
Biaya penjualan - 2.560.000 2.720.000 2.880.000 3.040.000 3.200.000 2.360.000 3.520.000 3-680.000 3.840.000 4,000,000
Fotal biaya 54 14E.000 121.036.973 128.795.469 136.291.632 143 386,462 154.213.758 158.641.121 164.800.951 172.562.447 180.055.610 209.331.239
Totol bioyo tonpa penyusutan 5.4.148.000 117.215.940 125 444 936 133.803.932 140032928 151.392. 935 155.620.921 160.979.917 169 208.913 176.567.910 208.597.906
E. Penerimaan
Chips [kg) - 51.200 SE 500 57.600 60,800 52,000 67.200 70400 F3.600 76,800 E0.000
PEmerimaan - 125.440.000 133,.280.000 141,120,000 148.960.000 156.800.000 164.640.000 172.480.000 180.320.000 1EE.160.000 196.000.000
Penerimoorn bersih {54.148.000) £.224.060 F.815 064 #.3116.068 8.937.072 5.407.075 $.019.07% 11.500.083 11.111.087 11.592.0%0 (12597 _906)
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Lampiran 20Net Present ValugNPV), IRR, B/CRatio, danPay Back PeriodAgroindustriChip Mocaf— Kenaikan Ubi Kayu 12,7%

Tahun Tehunke df W (Bl AWiCH MEY of W (Bl MIC) MEY of W (B WIC) MEY
183 18% 18% 18% 5% 5% 5% 5% e B B B
2008 0 1,000 Rp Rp 54148000 Rp (5414B.000) 1000 Rp Rp 54148000 Rp(54.148.0000 1000 Rp Rp 54143000 Rp(534.143.000)
008 10,247 Rp 106205025 Rp 08335541 Rp 6060543 0,852 Rp 118486387 Rp 111.634338 Rp 7.B32438 0,843 Rp 112330633 Rp 110581075 Rp 7752547
2000 20718 Fp 95718621 Rp 950082600 Rp 5627021 09%Y Rp 120.888.38% Rp 113782255 Rp 7.106.434  0.B90 Rp 118618726 Rp 111645546 Rp 6.973.17%
01 3 0,609 Fp 85882983 Rp B80.BE573 Rp 5061416 084 Rp 121804762 Rp 114721030 Rp 7.183732 0.B40 Rp 118487.0v3 Rp 111504742 Rp £.982.331
2012 40516 Rp 7&E31S11 Rp 71227427 Rp 4604484 083 Rp 12258761 Rp 115.205437 Rp 7.384324 0792 Rp 117880272 Rp 110812185 Rp 7.071.077
2013 50,437 Rp G6B53872S Rp 13 Rp 2363482 0784 Rp 122856303 Rp 118.620318 Rp 4.236585 0747 Rp 117170082 Rp 113122600 Rp 4.040.481
ma R 03 Rp ROGRYRAS Rp Rp 3340851 N7%e Rp 1228633 Rp MRI1ZRYT Rp R ANTR NIR Rp MeROR TR Rp 1B TRAK Rp R 3RE MGG
2015 70,314 Rp 54145750 FRp Rp 3610164 0711 Rp 122578316 Rp 114406422 Rp B.172884 0665 Rp 114708051 Rp 107060.83% Rp 7.648.212
2016 8 0,266 Rp 475972002 Rp Rp 2955973 067 Rp 122047374 Rp 114527253 Rp 7.520421 0627 Rp 113134999 Rp 106163.766 Rp 6.571.233
2007 0,225 Rp 42421814 Rp Rp 2613507 0645 Fp 121.288.314 Rp 113.817.24% Rp 7.4 Rp 111371615 Rp 104510274 Rp 6.851.340
2018 10 0,181 Rp 37448636 Rp Rp (2483438 0614 Rp 120326338 Rp 128.306584 PRp (7 Fp 108445376 Rp 116703.33% Rp (¥.257.963)
Trta FnS Rp EFRZR1AX Rp B85 74R 317 Rp (19484847 A1 216 7RE 285 Rp1 215 294503 Ap A 155 3%1 %18 Bp11SR072 887 Rp (741 4RT)
Rata-raa Rp0 PRp 61478311 PRp 63.298.660 Rp (1771354 Rp 110.615.135 Rp 110481318 Rp 133817 Rp 105.030.158 Rp 105.057.544 Rp (67 .406)
MEY Rp (13484357
RIT nRA
RR 5.67%
FF 3,50 tahun
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Lampiran 21 Cash FlowAgroindustriMocaf— Penurunan Hardahip 5%

Mo Komponen Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahwn 4 Tahun 5 Tahun & Tahun 7 Tahun 8 Tahun 9 Tahun 10
AL Investasi
1 Tanah 26.500.000
2 Bangunan 16.800.000 16.£00.C00
3 ®olam fermentasi 3. 400000 3400000
4 Mesin perajang 4.564.000 4,564,000 4.564.000
5 Timbangan 437,000 437,000 427.000
& Alas pengening widik 850.000 B50.000 850,000 B50.000 B50.000 E50.000
7 Alas pengering tarpal 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000
8 Pisau pengupas 85.000 B5_00O 85,000 B5.000 85,000 85000
Total investoasi 52.636.000 - 935000 1000000 935.000 5.001.000 1.935.000 - 935.000 1.000.000 26136000
B. Penyusutan
Tanah
Bangunan 1.680.000 1.680-000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.6580.000 1.680.000
Kolam fermentasi 340,000 340,000 340.000 340,000 340,000 240,000 340,000 340,000 340,000
Mesin perajang 912,800 912800 912800 912.800 S912:800 S12.800 912,800 912800
Timbangan a7.as0 BT.A00 B7.400 87.400 BF.ACD 87400 87400 87400
alas pengering widik £25.000 425,000 £25.000 425,000 425.000
Alas pengering terpal 333.333 333.333 333.333 253.333 333.333 333.333 333.333
Pisauw pengupas 42 500 4z 500 43,500 42 500 42,500
Total penyusutan - 3.521.033 3.355.533 3.4B87.700 3.353.533 2 520.833 3.020.2040 3.82:.033 3.353.533 3.487. 700 333.333
Investosi + Penyusuton 53.636.000 2.821.033 4,288.533 4,487,700 £.288.533 7.8221.833 4,955,200 3.821.033 £.288,533 4,487,700 26,450,333
C. Biaya Variabel
W Kayu - BIL.O32:258 86.096.774 91.165.290 96.225.80G 105.290.323 106,355,839 111.819.355 116.433.871 121.558.387 126.612.903
Enzim - - - - - - - - = - -
Garam - 533 567 600 633 667 700 733 767 800 833
Bahan bakar - 452052 480,305 S08.558 535,811 SE5.065 593,318 621.571 B9, 824 GFE.077 FOA.331
Taraga kerfa pangupas - 4480000 4. 760.000 5.040.000 5.320.000 5.600.000 5.680.000 &.160.000 G.420.000 6. 720,000 T.000.000
Tanaga Rerja parajang 5! 1.700.000 1.870.000 1.9E0.000C 2.090,000 2.200.000 4.3210.000 2,420,000 2.530.,000 2.6420.000 1. 750.000
Tenaga kerja penjemur - 7.680.000 £.1650.000 8.640.000 9.120.000 9.600.600 10.080.000 10.560.000 11.040.000 11.520.000 12.000.G00
Persal perendam - G.400.000 6. 800000 T.200.000 7.600.000 £.000.000 2.400.000 8.900.000 9.200.000 9.600.000 10.000.000
Persal pembungkus - 2.048.000 2. 576000 2304000 2.432.000 2.560.000 Z.688.000 2. 816000 2.944,000 2.072.000 3.200.000
Tortal Bicaya variabel = 103.852.843 110,343,646 116.834.828 123.325,251 129.816.054 136.306.8356 142.797.659 149.288 452 155.779.265 162, 270.067
C. Biaya Overhead Pabrik
Listrik 492.000 £92.000 4392.000 452.000 492.000 492.000 4892000 432000 492000 492,000 4892 000
waryawan - - - - - - - - - - -
Tranzportasi - - - - - - - - - - -
Pajak 20,000 20,000 20.000 20.000 20,000 20.000 20,000 20,000 20,000 20,000 20.0C0
Total bioya tetop 51Z.000 512.000 512.000 512.000 512,000 512.000 512.000 512.000 512,000 512.000 512.000
Biaya penjualan - 2-560.000 2. 720.000 2.880.000 3.040.000 3.200.000 3.360.000 3.520.000 3.680.000 3. 820.000 4,000,000
Totol biaya 54 14E.000 110.745.876 117.B64.179 124714 348 131.185.784 141 349 887 145.132. 058 150.650.692 157.7568.995 164 6138965 193.253.401
Totol bioya tonpa penyusutan 54.148.000 106.924. 843 114.510.846 121.226.488 127.812.251 135.529.054 142, 113856 146.8259.659 154 415.462 161131265 192.918.067
E. Penerimaan
Chips (&g) - 51. 200 5S4 &00 57.600 60,500 =SR] GT.200 FOLAQC TI.600 TG, 800 B0.000
Pemerimaan - 119.168.000 126.616.000 134.064. 000 141.512.000 14E8.960.000 156.408.000 163.856.000 171304000 178.752.000 186. 200.000
Penerimoorn bersih {54.148.000) 12 243,157 12.105.354 12.837.552 13,696 749 10.430.946 14264144 17.026.341 16.888.538 1¥.620.735 (6.718.067)
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Lampiran 22Net Present ValugNPV), IRR, B/CRatio, danPay Back PeriodAgroindustriChip Mocaf- Penurunan Hargahip 5%

Talun Tahun ke df V(B PV L) MPY I V(B PV C) MPY df VB) ViC) MPY
18% 18% 18% 18% 198 198 19% 19% 0% 0% 0%
2008 0 1,000 Fp - Rp 54142000 PRp (541420000 1,000 Rp - Rp 54142000 Rp(54.142000) 1000 R - PRe R (54, 148.000)
2009 1 0,847 Fp Rp 90614274 Rp Rp 100141176 Rp B9.852209 Rp 10.2B8367 (833 Rp 99.306.667 RE R 10.202.631
20U 2U1E Hp Hp  BL234./63 Hp Hp B4.411./b6% Hp Hp  H.54850 LBHS HE B4¥20 008 HE /4. HEp  8.40b.44k
2011 3 0,608 Fp Rp 73.782.158 Rp Rp 79555698 PRp Rp 7.612.006 0579 Rp 77.583.333 Rp 0. Rp  7.429.13%
2012 4 0516 Fp Rp £65.824137 Rp Rp 70567612 Rp Rp 6.B31.637 0482 Rp BB244589 RE RE  G6.60E.74E
2013 5 0,437 Fp Rp 00.552.326 Fp Rp 6242155 PRp Rp 4371081 0402 Rp 59.B63.6883 Rg R 4.191.963
2014 & 0,370 Fp Rp 52643455 Rp Rp 55.077.877 PRp Rp 5.033573 (1,335 Rp 52320723 Rp 47. Rp  4.787.080
2015 70,314 Fp Rp 46093506 Rp Rp 48487927 PRp 4 Rp 5.038304 0,279 Rp 45.728.202 Rp 4 R 4.751.73%
2016 2 0,266 Fp Rp 41.080406 Rp Rp 42582255 PRp Rp 4.19% 582 (1,233 Rp 39.B39.835 Rg Rp 3.927.734
2017 9 0,225 Fp Rp 36328022 Rp Rp 37.353.2382 PRp Rp 3.682149 0194 Rp 34643335 Re R 3.415.017
2018 10 0,181 Rp Rp 36859782 Rp Rp 32697162 PRp Rp (1.179708) (0162 Rp 30072340 Rg RE (1.085005)
Tota Rp5 Fp Rp 640.265.235 Rp 2182515 RpE12312306 RpElE 022744 Rp 283562 R 595591495 Rp597.105.955 Rp (1.514.460)
Ratarrata Rpl Fp Rp 58205985 BRp 182410 Rp 56210210 PRp 56.184431 Rp 25778 Rp 541446281 Rp 54282360 Rp (137.678)
MPY Rp 2.182.515
BJSC 104
RR 18,13%
FF 220 tahun
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Lampiran 23 Cash FlowAgroindustriMocaf— Penurunan Hardahip 6%

Mo Komponen Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun & Tahun 7 Tahun & Tahun @ Tahun 10
AL Investasi
1 Tanah 268.500,000
2 Bangunan 16.800.000 16. 800000
3 Holam fermentasi 3.400.000 3.400.000
4 Mesin perajang 4.564.000 4,564,000 4.564.000
3 Timbangan <3 7.000 L3T.00O0 437.000
& Alas pengering widik 850.000 850.000 a850.000 B50.000 B50.000 B50.000
7 Alas pengerning terpal 1.000.000 1.000.00C 1.000.000 1.000.000
8 Pisau pengupas 85.000 85.000 85,000 BS5.C0Q &5.000 85000
Total investasi 53.636.000 - G35.000 1000000 935.000 5.001.000 1.935.000 - 935.000 1.000.000 26.136.000
B. Penyusutan
Tanah
Bangunan 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.680.000 1.6580.000 1.680.000
#olam fermentasi 320.000 340.000 340.000 340.000 320.000 340000 340000 340,000 340000
Mesin parajang 912,800 ‘G12.800 912800 912.800 S12.800 S12.800 912,800 912,800
Timbangan B7.aAG0 BF.A00 B7. 400 87.400 BF.A0D B7.400 87.400 BT.400
alas pengering widik 425.000 425.000 £25.000 425000 425,000
Alas pengering terpal 233.333 333.333 333,333 233.333 333.333 333.333 333.333
Pisaur pengupas 42 500 4z 500 43.500 42 500 42,500
Total penyusutan - 3.521.033 3.355.533 3.4B87.700 3.353.533 2 520.833 3.020.2040 3.82:.033 3.353.533 3.487. 700 333.333
Investasi + Penyusulon 53.636.000 3.821.033 &4.288.533 2,487,700 £.288.533 7.821.833 £,955.200 3.821.033 £.288.533 4.487. 700 26.459.333
C, Biaya Variabel
Ve Kayu - BL.O32.258 36.096.774 91.165.290 P6.225.806 103.290.323 106,355,839 111.819.355 116.483.871 121.528.387 126.612.903
Enzim - - - - - - - - - - -
Garam - 533 567 (=1aie} B33 GE7 oo 733 T as0 833
Bahan bakar = 452,052 480,305 50B.558 535,811 555.065 593.31%8 621,571 615,824 678.077 F0E.33L
Taraga korta oangupas = 4480000 4, Fol.0c0 5,020,060 3.220.000 5.600. 000 5.BB0.000 @. 160,000 G.420.000 6. 720,000 F000. 000
Tenaga xerja perajang - 1.700.000 1.E70.000 1.9E0.000 2.090,000 2.200.000 Z2.310.000 2,420,000 2.330.000 2.620.000 2.750.000
Tenaga Kerja penjemur - 7.680.000 £.160.000 8,640,000 9.120.000 9.600.000 10.080.000 10.560.000 11.040.000 11.520.000 12.000.000
Parsal perendam - 6400000 6. 800000 7.2300.000 T-600.000 E.000.000 2.400.000 8.800.000 9_200.000 S.600.000 10.000.000
Parsal pambungkus - 2.048.000 2176000 2308000 2.432.000 2.560.000 2.688.000 2.816.000 2944000 3.072.000 3. 200000
Tortal Bicaya variabel = 103.852.843 110,343,646 116.834.823 123.325,251 129.816.054 136.306.8356 142.797.659 149.288 452 155.779.265 162, 270.067
C. Biaya Overhead Pabrik
Listrik 492.000 £82.000 432.000 4892000 492.000 452,000 482000 4892000 482000 482,000 482 000
Haryawan - - - - - - - - - - -
Tranzportasi - - - - - - - - - - -
Pajak 20.000 23000 20.000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20.000
Total biaya tetop 512.000 512.000 512.000 512.000 512.000 512.000 512.000 512000 512.000 512.000 512.000
Biaya penjualan - 2-560.,000 2. 720.000 2.880.000 3.040.000 3.200.000 3.360.000 3.520.000 3.680.000 3. 820.000 4,000,000
Total biaya 54148000 110.745.876 117.864.179 124714348 131.165.784 141 349 887 145.134.056 150.650.692 157.768.955 164 618.965 193.251.401
Totol bioyo tonpa penyusutan 5.4.148.000 106.924 843 114.510.646 121.336.448 127812351 135529 054 142 113856 146.8X59.659 154 415.462 161 131265 192.918.067
E. Penerimaan
Chips (kg) - 51.200 2400 57.600 60, EQ0 62,000 67200 TOAQD FI3.600 Fe. 800 EC.000
PEnErimaan - 1E7.913.600 125.283.200 132652800 L40.022.400 147.392.000 154, 761600 162.131.200 169.500.800 176.870.400 154, 240.000
Penerimoor bersih (54.148.000) 10.988. 757 10.772.554 11.436.352 12.210.149 B.862.946 12.647.7443 15.301.541 15.085.138 15.739.135 (8.678.067)
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Lampiran 24Net Present ValugNPV), IRR, B/CRatio, danPay Back PeriodAgroindustriChip Mocaf- Penurunan Hargahip 6%

Talun Tahun ke df V(B VL) MPY di V(B PWIC) MPY df V(B VL) MPY
18% 18% 18% 18% 13% 15% 15% 15% 16% 16% 16% 16%
2008 0 1,000 Rp - Rp 54148000 PRp (541420000 1,000 Rp - Rp 52148000 PRpi(541420000 1,000 Rp - Rp 54.14B.000 Rpi(54 142.000)
2008 1 0,817 Pp 9.826.780 Pp 90.68141.271 Pp 9.312506 0,870 Pp102.533565 Pp 92878124 PRp 8555441 0,862 Ppl0l.698.655 Pp 92.176.588 PRp 8.973.066
2010 2 0,718 Fp 20976444 Rp 822239763 Rp 7.7366E1 0,756 Rp 94.732092 Rp 26586500 PRp : g 0,743 Fp 93.105.226 Ry 85100064 FRp 82005763
2011 3 0609 Rp 80736580 Rp 73782158 FRp 6954430 0,658 Rp B87.221368 Rp 79.708358 PRp 2 0,641 Fp 84885034 Rp 77664654 FRp 7.320.320
2012 4 0516 Rp 72.2219% FRp 65924137 Fp 0,572 Rp B0O0SB262 Rp 73.07706% PRp 2 0552 Fp 77.333.125 Rp 70589568 FRp 673557
2013 5 0,437 Fp Rp 00.552.326 Fp 0,497 Rp 73.2792873 Rp GBE73423 PRp 0,476 Rp 700175250 RE R 4.219.764
2014 G 0,370 Rp Rp 52.0:41.455 Rp 0,412 Rp GG.907710 Rp G1413742 Rp 0,410 Rp G3.520.700 R Rp 5.151.1GH
2015 70,314 Fp Rp 46.083.506 Rp 0,376 Rp 60851123 Rp 55192707 PRp 0,354 Fp 57.366.206 R Rp  5.414.137
2016 2 0,266 Fp Rp 41.020.406 Rp 0,327 Rp 55410112 Rp 50472628 PRp 0,305 Fp 51.702059 Rp 47. R 4601412
2017 9 0,225 Fp Rp 36.328.022 BRp 0,284 Rp 50277607 Rp 45803562 PRp 0,263 Fp 4 Rp 42.369.8%46 FRp 4132653
2018 10 0,181 Rp 35.201.717 Rp 36859782 Rp 0,247 Rp 45541310 Rp 47686336 PRp 0,227 Fp 41764187 Rp 43.731.363 FRp (196:7.176)
Tuld Fu3 FRp 635.685.735 Rp 390.265.83% FRp (4.580.100) Fp 716.913031 Rp715.97856% Rp RuGB8.111.242 Ry 689.118.517 Rp (1.007.276)
Rata-raa Rpl Rp 57.780.612 Rp 58205985 Fp [416.373) Rp 651738912 Rp 6502891 Rp Rp 62555567 Rp 62647132 R [81.571)
MPY Rp (4.580.100
JC 0a2
RR 15,48%
FF 11,75 tahun
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Lampiran 25. Perhitunga®reak Event PoinAgroindustriChip Mocaf

a. Fixed cost

* Biaya investasi = Rp 53.636.000
b. Variabel cost

-. Per kgchip kering

No Item Biaya
1 UbiKayu Rp 1.583
2 Enzim Rp -
3 Garam Rp 0,01
4 Bahan bakar Rp 9
5 Tenaga kerja pengupas Rp 88
6 Tenaga kerja perajang Rp 34
7 Tenaga kerja penjemur Rp 150
8 Persal perendam Rp 125
9 Persal pembungkus Rp 40
10 Transportasi Rp 50
Total biaya variabel Rp 2.078
TR=TC
x.p=x.VC + FC - p = hargachip kering = 2500
X.2.500 =x.2.078 + 53.636.000
X = 53.636.000 / (2.500 - 2.078)
X = 127.213 kg
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Lampiran 26. Tabulasi Data Aspek Pasar dan PemasaramégstriChip Mocaf

No Atribut Skala Nilai Median
1 Pemasaran hasi(0) Luar kota; (1) Dalam 0 O 2 2
produksi kota; (2) Luar kota dan
dalam kota
2 Saluran (0) Langsung keO O 1 2
pemasaran pembeli; (1) Melalui

pedagang pengumpul;
(2) Langsung ke pembeli
dan melalui pedagang

pengumpul
3 Keterikatan (0) Ada; (1) Tidak ada; 0 1 1 1
dengan pembeli (2) Tidak menentu
4 Promosiproduk  (0) Tanpa promosi; (2 O 0 0

Promosimelalui media
cetak atau elektronik; (3)
Promosi melalui orang

ke orang
5 Tempat transaksi(0) Tempat usaha; (1)0 O 0 1
jual beli Tempat pembeli; (2)
dilakukan Pasar
6 Cara Pembayaran0) Tunai; (1) Cicilan; 0 0 0 0
(2) Dibayar kemudian
7 Sarana untuk(0) Milik sendiri; (1) 1 1 1 2
menunjang Sewa; (2) Milik pembeli
pemasaran
8 Penentuan hargg0) Ditentukan klaster; 1 1 1 1
jual produk (1) Ditentukan pembeli;
(2) Tawar menawar
9 Kestabilan (0) Stabil; (1) Tidak 0 1 1 1
penjualan dalam stabil; (2) Tidak tahu
setahun
10 Pemasaran (0) Meningkat; (1) 0 2 2 2

produk dalam 5 Menurun; (2) Tidak
tahun terakhir menentu

11 Peluang pasar di{0) Meningkat; (1) 0 2 2 2
tahun mendatang Menurun; (2) Tidak tahu
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Lampiran 27. Tabulasi Data Aspek Teknis AgroinduStrip Mocaf

No Atribut Skala Nilai Median
1 Status kepemilikai (0) Milik sendiri; (1) Sewa 0 O
lokasi usaha (2) Beli (investasi baru)
2 Alasan pemilihar (0) Kemudahair 0 O
lokasi mendapatkan bahan baku,
tenaga kerja, dan sarana
produksi  lainnya; (1)
Kemudahan dalam
transportasi dan pemasaran;
(2) Aspek teknis dan sosial
lainnya (kemudahaan akses
dengan tempat tinggal,
dukungan sosial
lingkungan,  penanganan
limbah, dan lain-lain)
3 Kesulitan apa yan (0) Bahan baku, tenac 0 1
didapat terkait kerja, listrik, air; (1)
lokasi agroindustri Transportasi, daerah
pemasaran; (2) Tidak ada
4 Respon masyarak (0) Menerima; (1) Ade 0 O
terhadap penolakan; (2) Acuh tak
keberadaan klaster acuh
5 Kompensasi yan (0) Pada awal pendirie 2 2
harus diberikan ke usaha; (1) Setiap periode
lingkungan/ tertentu; (2) Tidak ada
masyarakat
6 Peluanc (0) Ada; (1) Tidak ada; (= 0 O
peningkatan skala Tidak tahu pasti
produksi
7 Tingkat pendidika (0) SD; (1) SMP; (2)SM. 0 O
tenaga kerja
langsung
8 Ketersediaal (0) Selalu tersedia; (1) Su 0 O
tenaga kerja didapat; (2) Sulit didapat
pada waktu-waktu tertentu
9 Pemahaman tenar (0) Sangat memahami; + 0 O
kerja terhadap Kurang memahami; (2)
proses produksi Tidak memahami
10 Pelatihan ata (0) Pernah sekali; (1) Leb 2 2
pembinaan tenagadari sekali; (2) Tidak
kerja pernah
11 Cara mendapatke (0) Dari petani; (1) Dar 0 1
ubi kayu pedagang pengumpul; (2)
Dari dua-duanya
12 Ketersediaan bahe (0) Selalu tersedia; (1) Su 0 O

baku didapat; (2) Sulit didapat
pada waktu-waktu tertentu
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Lampiran 28. Tabulasi Data Aspek Manajemen Agroind@tip Mocaf

No Atribut Skala Nilai Median
1 Perencanaan (0) Ada; (1) Tidak ada; O 1
produksi (2) Tidak pasti
2 Pengelompokan (0) Ada; (1) Tidak ada; O 1
kerja berdasarkan(2) Ada pada bagian
hubungan kerja tertentu
3 Perekaman datg0) Ada dan tersimpanl 2
produksi, dengan baik; (1) Ada
penjualan dannamun tidak tersimpan
lain-lain dengan baik; (2) Tidak
ada
4 Pengarahan dan0) Langsung; (1 o 0
pengawasan yangMelalui pendelegasian;
dilakukan (2) Secara langsung dan
melalui pendelegasian
5 Pelatihan dan(0) Pernah sekali; (1)2 2

pembinaan Lebih dari sekali; (2)
kepada karyawan Tidak pernah
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Lampiran 29. Rating Faktor Strategis Internal Agroinduiip Mocaf

Pak Pak Pak Pak Pak_ Pak_ Pak Bu P_ak Medi
Kekuatan (Strenght) Muji Gal Mar Slam Sarbi Hando Mursi Agu Sus Nur Wido
at uh ji [
1 Bahan Baku melimpah 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4,0
2 Ketersediaan tenaga kerja melimpah 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4,0
Teknologi pembuatan chip sederhana dan mudah
3 dikuasai 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,0
Agroindustri chip berada di daerah sentra produksi
4 ubi kayu 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4,0
5 Investasi awal tidak begitu besar 3 |2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3,0
6 Ketersediaan infrastruktur 3 I3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3,0
Kelemahan (Weakness)
1 Permodalan terbatas 2 1 i 2 2 1 1 2 1 2 2 2,0
2 Manajemen sederhana (manajemen keluarga) 31 2 3 < 4 2 3 2 3 2 3,0
SOP pembuatan chip tidak dijalankan dengan
3 benar 1 1 2 il 1 1 1 1 1 1 1 1,0
4 Sifat bahan baku yang mudah rusak 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 1 2,0
Penanganan limbah pengolahan chip belum
5 dikelola dengan baik il 2 3 1 1 2 3 4 3 3 3,0
6 Mutu chip kering yang dihasilkan belum seragam 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2,0
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Lampiran 30. Rating Faktor Strategis Eksternal Agroind@tnp Mocaf

Pak Pak Pak Pak Pak Pak Pak Pak Bu Bu Pak Medi
FAKTOR STRATEGIS EKSTERNAL Muji Gal Ma Sla Sarb Hand Murs Agu Sus Nur Wido an
at uh rji met ini oyo ito ng ti un do
Peluang (Opportunities
Keadaan geografis Trenggalek yang sebagian besar tesdlii
1 lahan kering 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4.0
Ada prograr-program pelatihan penganekaragaman pa
2 berbasis ubi kayu 2 1 4 2 2 4 4 2 4 2 3 2,0
3 Ketersediaan teknologi pengolahan 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3,C
Pengembangan industri pupuk organik dengan memanfe
4 limbah pembuatan chip 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3,0
Ada rencana kerjasama program dengan pihak eksternait
5 bantuan 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2,0
Ancaman (Threats,
1 Pasar chip masih terba 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2,C
Ada komoditas lain yang lebih menguntungkan (Hortikultura
2 perkebunan) selain ubi kayu 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2,0
3 Harga ubi kayu masih kurang menguntungkan p 2 1 1 2 2 1 1 3 1 3 1 1,C
Strategi atau program khusus terbmocaidari pemerintah belur
4 berkesinambungan 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 2,0
5 Penentuan harga chip diputuskan sepihak oleh pe 2 1 4 2 2 4 2 2 1 2 2 2,C
6 Keberadaan agroindustri lain berbahan baku ubi 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2,C
7 Adanya subsidi terigu dari pemerin 2 1 1 2 2 1 2 2 4 2 1 2,C
8 Kendala cuaca untuk proses penjem 1 1 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2,C
Pembinaan atau penyuluhan dari pihak terkait untuk komaualiti
9 kayu masih kurang 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3,0
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Lampiran 31. Matriks SWOT Agroindustthip Mocaf

IFAS
EFAS

Strenghts (S)

1. Bahan Baku melimpah

2. Ketersediaan tenaga kerja melimpah

3. Teknologi pembuatan chip sederhana dan mudah dikuasai
4. Agroindustri chip berada di daerah sentra produksi ubi kayu

5. Investasi awal tidak begitu besar

6. Ketersediaan infrastruktur

Weaknesses (W)

1. Permodalan terbatas

2. Manajemen sederhana (manajemen keluarga)

3. SOP pembuatan chip tidak dijalankan dengan benar

4. Sifat bahan baku yang mudah rusak

5. Penanganan limbah pengolahan chip belum dikelola
dengan baik

6. Mutu chip kering yang dihasilkan belum seragam

Opportunities (O)

1. Keadaan geografis Trenggalek yang sebagian besar terdiri dari lahan kering

2. Ada program-program pelatihan penganekaragaman pangan berbasis ubi
kayu

3. Ketersediaan teknologi pengolahan chip
4. Pengembangan industri pupuk organik dengan memanfaatkan limbah

pembuatan chip

5. Ada rencana kerjasama program dengan pihak eksternal terkait bantuan

Strategi Strenght - Opportunities (S-0)

1. Menerapkan kemitraan pengadaan bahan baku dengan petani,
kelompok tani, dan pihak terkait lainnya untuk mendapatkan bahan
baku dengan mutu yang baik (S1, S4, S5, S6, 01, O5)

2. Meningkatkan keterampilan tenaga kerja untuk mendukung
produksi chip dengan kuantitas dan kualitas yang lebih baik (S2, S3,
03, 05)

3. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam hal
pemanfaatan mocaf serta pengolahan limbah pembuatan chip ubi
kayu (S1, S4, 02, 04, 05)

4. Melakukan ekstensifikasi produksi, perbaikan dan perawatan
sarana dan prasarana (S1, S2, S4, S5, S6, 04, 05)

Strategi Weaknesses - Opportunites (W-0)

1. Membangun kelembagaan kelompok dan kerjasama
dengan lembaga keuangan, instansi pemerintah, dan swasta
(W1, w2, 02, 05)

2. Menerapkan teknologi penyimpanan bahan baku yang
lebih baik serta seleksi penerimaan bahan baku (W4, W6, 01,
05)

3. Intensifikasi pelatihan dan sosialisasi pembuatan chip ubi
kayu sesuai dengan SOP (W2, W3, W6, 02, O5)

4. Kerjasama dengan peneliti, investor, dan pemerintah
dalam rangka pemanfaatan limbah pembuatan chip ubi kayu
(W5, 02, 03, 04, 05)

Threats (T)
1. Pasar chip masih terbatas

2. Ada komoditas lain yang
perkebunan) selain ubi kayu

lebih  menguntungkan (Hortikultura dan

3. Harga ubi kayu masih kurang menguntungkan petani

4. Strategi atau program khusus terkait mocaf dari pemerintah belum
berkesinambungan

5. Penentuan harga chip diputuskan sepihak oleh pembeli

6. Keberadaan agroindustri lain berbahan baku ubi kayu

7. Adanya subsidi terigu dari pemerintah

8. Kendala cuaca untuk proses penjemuran

9. Pembinaan atau penyuluhan dari pihak terkait untuk komoditas ubi kayu
masih kurang

Strategi Strenght - Threats (S-T)

1. Melakukan investasi untuk memperluas pasar chip (S1, S3, S5, S6,
T1,T5)

2. Melakukan kemitraan dengan petani ubi kayu untuk menjamin
kontinyuitas ketersediaan bahan baku (S1, S4, T2, T3, T6, T9)

3. Menjalin kemitraan dengan pelaku industri berbahan baku tepung
mocaf (S1, S5, S6, T1, T4, T7)

4. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah, lembaga
penelitian, dan perguruan tinggi terkait pembinaan teknologi dan
pemasaran chip (S3, S4, T4, T7, T8)

Strategi Weaknesses - Threats (W-T)

1. Perbaikan manajemen agroindustri chip ubi kayu dalam
rangka peningkatan mutu chip dan perluasan pasar (W2, W3,
W6, T1, T5, T7)

2. Peningkatan efisiensi produksi untuk menekan biaya dan
meningkatkan kualitas (W1, W3, W6, T1, T3, T5)

3. Melakukan manajemen pembelian bahan baku yang tepat
waktu, tepat kualitas dan kuantitas (W1, W4, T2, T3, T6)

4. Melakukan perbaikan pengelolaan dan pemanfaatan
limbah chip ubi kayu (W2, W5, W6, T4, T9)

5. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pekerja (W3,
W4, We, T1, T5, T9)

6. Melakukan perencanaan produksi terkait waktu, kapasitas,
bahan baku, dan distribusi (W1, W4, T8)
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

-

Proses pencucian ubi kayu Penjemuran chip mocaf
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Kegiatan Fokus Group Discusion (FGD)
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